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MOTTO

“Nilai manusia itu ditetapkan dari keberaniannya

memikul tanggung jawab”.

Kahlil Gibran, 1993, Lagu Gelombane, Jakarta: Pustaka
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RINGKASAN

Perum Pegadaian schagar salah satu lembaga kredit yang operasionalnya
berdasarkan pada hukum gadai, keberadaannya telah banyak membantu masyarakat
khususnya golongan menengah ke bawah dengan proses vang cepat dan disertai
bunga yang dapat dijangkau oleh masyarakat. Kredit pegadaian sudah dapat dinikmati
oleh masyarakat baik untuk keperluan yang sifatnya konsumtif maupun produktif

Proses yang mudah dan cepat serta berkembangnya perubahan segmentasi
pasar pegadaian, sering kali terjadi barang jaminan yang digadaikan adalah barang
milik orang lain (barang jaminan tanpa kuasa dari pemilik barang, hasil pencurian,
penggelapan). Apabila hal demikian yang terjadi jelas merugikan berbagai pihak
terutama pihak pegadaian, karena kredit tersalurkan sementara barang jaminan
dikembalikan pada pihak ketiga atau pemilik sah barang gadai, sehingga kerugian
ditanggung oleh pihak pegadaian.

Ada tiga hal yang dikaji dalam tulisan ini yaitu, bagaimana proses
pembebanan dalam perjanjian kredit pada Perum Pegadaian Cabang Jember, bentuk
wanprestast dan cara penyelesaiannya, serta upaya penyelesaian terhadap jaminan
gadai barang bergerak milik orang lain. Untuk mengkaji lebih lanjut penyusun
menggunakan pendekatan masalah secara yl‘.ll‘idl'S normatif dengan metode analisa
kualitatif.

Proses pembebanan jaminan dalam perjanjian kredit pada Perum Pegadaian
Cabang Jember mensyaratkan prosedur yang mudah dan cepat dalam memberikan
pelayanan kepada nasabah atau masyarakat pengguna jasa perum pegadaian. Bagi
debitur yang wanprestasi karena sengaja atau lalai tidak memenuhi prestasi maka
upaya Perum Pegadaian untuk pemenuhan pengembalian kredit akibat debitur vang
sampai tanggal ditetapkan masih belum memenuhi kewajibannya baik melalu

pembayaran utang berikut bunga-bunganya, pembaharuan utang atau novasi maupun

X1
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angsuran, scsual dengan hak vang dimiliki Perum Pegadaian akan menjual barang
Jaminan milik debitur tersebut dengan cara lelang.

Barang jaminan vang diketahui ternyata adalah milik orang lain atau karena
kuasa menggadaikan atau mihk pihak ketiga vang diperoleh dengan jalan perbuatan
yang dapat dihukum, maka Perum Pegadaian dapat menggunakan alternatif
penyelesalan yaitu; barang jaminan tersebut akan dikembalikan kepada pemilik sah
barang gadai secara cuma-cuma dan tidak dibebankan untuk membayar uang
pinjaman pihak debitur. Jika barang jaminan diperoleh dengan jalan melakukan
perbuatan penggelapan maka pihak pemilik barang harus melunasi uang pinjaman
terlebih dahulu ditambah bunga yang telah dipinjam debitur. Pihak Perum Pegadaian
yang dirugikan dapat menuntut secara perdata dengan mempergunakan alat bukti

berupa perjanjian kredit yang dibuat para pihak yang tertera di balik SBK (Surat
Bukti Kredit).

xiii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa perekonomian modern seperti sekarang ini masalah kredit sudah
tidak asing lagi bagi khalayak ramai. Banyak pengusaha kecil. menengah maupun
i‘Jesar menggunakan fasilitas perkreditan melalui jasa lembaga-lembaga perkreditan
untuk menambah permodalannya juga untuk memenuhi kebutuhan primer maupun
sekunder

Lembaga perkrednan vang mempunyar tujuan di atas adalah lembaga
perkreditan Perusahaan Umum Pegadaian. Dalam prakteknya Perum Pegadaian
melepaskan kreditnya dengan cara menerima jaminan dan debitur berupa barang-
barang bergerak. Perum Pegadatan sebagai lembaga perkreditan yang khusus
menangani masalah gadat bertujuan untuk turut melaksanakan dan menunjang
kebijaksanaan dart program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan
nasional melalui penvaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai.

Sifat gadai adalah accessoir maksudnya gadai itu merupakan perjanjian
tambahan melengkapi perjanjian yang pokok yang berupa perjanjian kredit.Untuk
menjaga agar jangan sampai yang berhutang itu lalai membayar kembali hutangnya.

Kelebihan yang ada pada Perum Pegadaian bagi masyarakat yang meminjam
uang dengan jaminan barang bergerak yaitu masyarakat atau pihak vyang
berkepentingan tersebut tidak perlu menjual barang-barangnya dan jika hutangnya
sudah dapat dilunasi sebelum tanggal jatuh tempo, maka pihak vang bersangkutan
dapat menebus kembali barang yang dijaminkannya.

Barang-barang yang dapat dijaminkan pada Perusahaan Umum Pegadaian
adalah barang-barang bergerak, berupa barang pecah belah, perhiasan emas, barang
elektronik dan lain-lainnya yang dimungkinkan semua orang dapat memiliki barang-

barang tersebut.
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Dari uraian tersebut di atas akan diperoleh suatu gambaran pada Perusahaan
Umum Pegadaian dalam memberikan kredit yaitu adanya kesempatan bagi debitur
gadai untuk menikmati kembali barang jaminan dengan jaminan menebus, serta
adanya pemberian ganti kerugian sebesar 125% oleh Perusahaan Umum Pegadaian
terhadap kerusakan atau hilangnya barang jaminan kepada nasabah.

Pemberian kredit dengan jaminan gadai barang bergerak pada Perusahaan
Umum Pegadaian dibuat dalam suatu perjanjian yang menggunakan jangka waktu
tertentu. Pthak Perum Pegadaian telah mempertimbangkan segala resiko yang akan
dihadapi setelah jangha waktu perjanjian kredit berakhir. Salah satu resiko vang
dapat umbul dalam hal perjanjian hutang dengan jalan gadar adalah terjadinya debitur
wanprestast atau debitur udak dapat melunast hutangnya kepada Perum Pegadaian
tepat pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya.

Restko lainnya vang dapat timbul adalah bilamana barang yang dijaminkan
tersebut ternyata merupakan barang hasit dan suatu tindak kejahatan (seperti
pencurian, penggelapan) atau barang tersebut ternyvata bukan milik sah dari debitur
(tanpa kuasa).

Pihak Perum Pegadaian cukup menaksir dan menilai apakah barang yang
digadaikan itu memenuhi syarat finansial untuk digadaikan, tanpa menyelidiki lebih
lanjut status barang. Perum Pegadaian tidak menyelidiki lebih lanjut mengenat status
barang, hal ini di dasarkan pada fungsi sosial Perum Pegadaian vakni untuk
menyalurkan pinjaman uang kepada masyarakat dengan prosedur yang mudah, cepat,
aman, dan hemat. Jika pihak Perum Pegadaian menuntut lebih jauh masalah tersebut
dikawatirkan masyarakat terutama masyarakat kelas menengah ke bawah enggan
untuk mempergunakan lembaga jaminan ini.

Oleh karena itu dengan dilatar belakangt dan didasari uratan di atas, maka
penulis dalam hal ini ingin mengangkat berbagat permasalahan yang timbul dalam
suatu karya thmiah, dalam hal ini skripsi, dengan judul :*PERJANJIAN KREDIT
DENGAN JAMINAN GADAI BARANG BERGERAK MILIK ORANG LAIN
(Studi di Perum Pegadaian Cabang Jember)”
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1.2 Perumusan Masalah

Dari wraian latar belakang. maka penulis ingin - mengangkat beberapa
permasalahan vang berkanan dengan hal-hal tersebut. Beberapa permasalahan yang
dapat dikemukakan dalam hal ini vanu
1. Bagaimanakah proses pembenian kredit dengan jaminan gadai barang bergerak?
2. Bagaimanakah bentuk wanprestasi dan cara penyelesaiannya?
3. Bagaimanakah upaya penyelesaian terhadap jaminan gadair barang bergerak milik

orang lain?

1.3 Tujuan Penulisan

Sebagar karya tulis yang bersifat ilmiah, maka udak lepas dan tujuan
penuhisan yang jelas dan terarah. Hal im akan menghindari bentuk-bentuk
penyimpangan dan ketidakjelasan arah penulisan. Tujuan penulisan im meliputi
tujuan umum dan tujuan khusus,

1.3.1 Tujuan Umum :

a. Sebagai salah satu syarat dan memenuhi tugas untuk merath gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

b. Sebagai suatu media untuk melatih diri mengembangkan dan menganalisa
masalah dalam bentuk skripsi sebagai” landasan dalam melakukan kegiatan
penulisan di masa-masa yang akan datang.

1.3.2 Tujuan Khusus :

a. Mengkaji dan menganalisa proses perjanjian kredit dengan jaminan gadai barang
bergerak

b. Mengkaji dan menganalisa bentuk wanprestasi dan penvelesaiannya

¢. Mengkaji dan menganalisa upaya penyelesaian terhadap barang jaminan gada

barang bergerak milik orang lain
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1.4 Metode Penulisan
Suatu karva 1lmiah agar memenuhi syarat keilmuan maka harus menggunakan
metode atau cara vang tepat dan ilmiah. Metode penulisan yang digunakan mencakup
pendekatan masatah pengumpulan data dan analisis data.
1.4.1 Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi im adalah
yuridis normatif’ yaitu memahami (mengkaji) peraturan-peraturan yang ada

sebagai dasar untuk memecahkan masalah (Ronny Hanitijo Soemitro,
1990:89)

1.4.2 Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua macam sumber data
antara lain:
a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data yang tidak tertulis yang terdapat di lapangan, berwujud
keterangan-keterangan dari orang atau pejabat yang berwenang yaitu Kepala
Kantor Anak Cabang Perum Pegadaian Tegalboto Jember beserta Kasubsi
Hukum dan Humas Kantor Daerah XI Perum Pegadaian Jember.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan Sumber data tertulis yang terdapat dalam peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan judul skripsi ini serta buku-buku ilmiah lainnya,
vang secara langsung maupun tidak langsung menunjang di dalam penulisan

skripsi ini.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data.
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara memperoleh data agar
penulisan skripsi int mengandung kebenaran ilmiah yaitu dengan cara:

a.  Studi Pustaka
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n

Yaitu suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari
dan memahami bahan-bahan pustaka , untuk mencari konsepsi-konsepsi, teori-
teori, pendapat-pendapat ataupun penemuan-penemuan yang berhubungan erat
dengan pokok permasalahan (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990:98)

b. Melakukan Studi Lapangan

| Dalam studi ini penulis terjun langsung ke tempat vang telah direncanakan
scbelumnya  yaitu Perum Pegadaian Cabang Jember. Untuk  membantu
kelancaran dani penulisan ini. penulis melakukan wawancara dengan Bapak
Wigivana sclaku Kepala Kantor Anak Cabang Perum Pegadaian Tegalboto
Jember serta Bapak Ariet Harnjanto selaku Kasubsi Hukum dan Humas Kantor
Daerah X1 Perum Pegadaian Jember yang memiliki tugas vang relevan terhadap
masalah ini. Dengan dilakukannya wawancara akan dapat diperoleh keterangan
atau informasi yang lengkap mengenai masalah-masalah yang timbu! atau ada
dalam Pelaksanaan Gadai khususnya berbagai permasalahan yang diangkat
penulis. Pengumpulan data melalui studi lapangan dilakukan dengan wawancara

secara langsung untuk memperoleh data yang valid dari pihak terkait (Ronny
Hanittjo Soemitro, 1990:98).

1.4.4 Metode Analisa Data

Data yang terkumpul, lalu dianalisa supaya dapat dipergunakan sebagai bahan
pembahasan yang bersifat deskriptif analitis yaitu pembahasan yang memberikan
gambaran yang lengkap dan jelas dart masalah yang dikaji.

Untuk memperoleh hasil yang baik, dalam penulisan skripsi ini digunakan
metode berfikir deduktif, yaitu metode penarikan kesimpulan berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai suatu kejadian yang khusus atau
suatu pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang bersifat umum menuju pada

permasalahan yang bersifat khusus (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990:98).
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian merupakan suatu Lembaga Keuangan
. Bukan Bank (LKBB) milik pemerintah yang memiliki kantor pusat berkedudukan di
Jalan Kramat Raya No. 162 Jakarta. Sampai dengan akhir Desember 1996 Perum
Pegadaian memiliki 598 unit kantor cabang vang tersebar di seluruh nusantara. Salah
satu dari kantor cabang perum pegadaian tersebut yaitu Kantor Anak Cabang Perum
pegadatan Tegalboto Jember yang berkedudukan di Jalan Panjaitan Nomor 179
Jember

Pada tanggal 10 April 2000 nasabah dengan identitas sebagai berikut : Nama Boy
yang beralamat di Jalan Anggrek No. 12 Jember telah menggadaikan barang jaminan
berupa televisi berwarna 14 inchi merek Sony lengkap dengan remote control
(multisistem). Perjanjian gadai dan penyerahan barang diterima Penaksir Perum
pegadaian Jember (SBK No.3045).

Setelah diadakan cek fisik oleh penaksir, maka penaksir memberikan nilai
taksiran sebesar Rp.350.000,- hingga kemudian disepakati nilai pinjaman sebesar
Rp.311.500.- dengan Surat Bukti Kredit (SBK) golongan C sebagai tanda bukti
sekaligus kwitansi pembayaran dengan nomer SBK 3045, tertanggal 10 April 2000
vang akan jatuh tempo pada tanggal 30 Juni 2000,

Tanggal 5 Mei 2000 datang Sersan Budi bersama Serda Dedy dengan membawa
Surat Penyitaan Pengadilan Negeri Jember. Tindakan penyitaan dilakukan karena
penyidik menduga bahwa barang jaminan tersebut diperoleh dari hasil kejahatan
pencurian yang dilakukan oleh tersangka Boy. Pengadilan Negeri telah memeriksa
barang jaminan yang digunakan oleh nasabah Boy merupakan hasil dari kejahatan

pencurian.

Berdasarkan putusan Pengadilan Negeri Jember, Perum Pegadaian Cabang

Jember mengembalikan barang jaminan pada pemiliknya dengan tidak membayar
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pengganti uang pinjaman, bunga serta ongkos-ongkos dan tersangka Boy diproses
secara hukum.
2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang dipergunakan adalah sebagat berikut :
a. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
1) Pasal 1150-1160 tentang Gadai
2) Pasal 1754-1769 tentang Pinjam Meminjam
3) Pasal 1313 tentang Persetujuan
4) Pasal 1320 tentang Sahnya Perjanjian
5) Pasal 1977 tentang Hak Kebendaan
6) Pasal 1238 dan 1243 tentang Wanprestasi
b.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2000 tentang
Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian.
¢.  Aturan Dasar Pegadaian (ADP).

d. Buku Tata Peherjaan Perum Pegadaian (BTP).

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian Kredit

Perjanjian secara umum diatur dalam Buku Ketiga KUHPerdata. Dalam
KUHPerdata istilah yang dipakai adalah persetujuan bukan perjanjian (R.Subekti dan
R. Thitrosudibio, 1992:304).

Pasal 1313 KUHPerdata memberikan pengertian sebagai berikut,"Suatu
persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikat
dirinya terhadap satu orang lain atau lebith" (R.Subekti dan R. Tjitrosudibio,
1992:304).

Perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saling
mengikatkan dirinya untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta kekayaan
(Abdulkadir Muhamad, 1990:78).
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Bagaimanapun bentuknya pemberian kredit, pada hakekatnya yang terjadi
adalah suatu perjanjian pinjam-meminjam sebagaimana diatur dalam KUHPerdata
pasal 1754 sampai dengan pasal 1769 (R.Subekti, 1991:3).

Pasal 1754 KUHPerdata mengenai Perjanjian pinjam  meminjam
menyebutkan:

"Pinjam meminjam ialah persetujuan dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-
barang yang menghabis kepada pemakaian, dengan syarat bahwa pthak
yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dan
macam dan keadaan yang sama pula" (R.Subekti dan R Tjitrosudibio,
1992:377).

Di dalam perpustakaan Hukum Perdata terdapat beberapa pendirian mengenar
arti kredit itu :
a.  Savelberg menyatakan “kredit” mempunyai arti antara lain :
1) Sebagai dasar dan setiap perikatan (verbintenis) dimana seseorang berhak
menuntul sesuatu dan orang lamn.
D) Sebagar jaminan, di mana seseorang menyerahkan sesuatu kepada orang lain
dengan tujuan untuk memperoleh kembali apa yang diserahkan itu
(commoodatus, depositus, regulare, pignus) (Mariam Darus Badrulzaman,
1989:21)
b. Levy merumuskan arti hukum dari kredit sebagai berikut :
“Menyerahkan secara sukarela sejumlah uang untuk dipergunakan sccara bebas
oleh penerima kredit. Penerima Kredit berhak mempergunakan pinjaman itu
untuk keuntungannya dengan kewajiban mengembalikan jumlah pinjaman itu di
belakang hari (Mariam Darus Badrulzaman, 1989:21)
¢. M. Jakile, mengemukakan bahwa kredit adalah suatu ukuran kemampuan dari
seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang bernilai ekonomis scbagai ganti
janjianya untuk membayar kembali hutangnya pada tanggal tertentu. (Mariam
Darus Badrulzaman, 1989:22)
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Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan syarat-syarat seperti yang tercantum dalam

pasal 1320 KUHPerdata yaitu:

a. Sepakat dari mereka yang mengikatkan diri;

b.  Cakap dalam membuat suatu perjanjian;

Mengenai suatu hal tertentu;

d. Suatu sebab yang halal.

Perjanjian kredit itu sendiri mempunyai beberapa fungsi yaitu:

a. Perjanjian kredit berfungsi sebagai perjanjian pokok, artinya perjanjian kredit
merupakan sesuatu yang menentukan batal atau tidak batalnya perjanjian lain
yang mengikutinya, dalam hal ini adalah perjanjian fiducia.

b.  Perjanjian kredit berfungsi sebagai alat bukti mengenai batasan-batasan hak dan
kewajiban di antara kreditur dan debitur.

¢. Perjanjian kredit berfungsi sebagai alat untuk melakukan monitoring kredit

(Muhammad Djumhana, 1993:228).

2.3.2 Pengertian Jaminan

Perusahaan Umum Pegadaian adalah lembaga keuangan non bank vang
ditunjuk oleh pemerintah untuk menyalurkan kredit kepada :nasyaraka{. dimana
masyarakat yang membutuhkan kredit tersebut harus menjaminkan barang sebagai
Jaminan pelunasan hutangnya.

Pemberian barang sebagai jaminan oleh debitur adalah mutlak diperlukan
demi keamanan fasilitas kredit yang diberikan oleh Perum Pegadaian. Hal ini untuk
menjaga jangan sampai Perum Pegadaian dirugikan apabila debitur wanprestasi.

Pengertian Jaminan adalah hak kebendaan atas benda tetap atau bergerak
berwujud atau tidak berwujud untuk mengambil pelunasan dari benda itu dengan hak
didahulukan (Mariam Darus Badrulzaman, 1991:69).

Dari pengertian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa tujuan akhir daripada
pemberian jaminan adalah digunakan sebagai pelunasan utang. Oleh karena itu sangat

baik bila dalam pemberian kredit diharuskan menyediakan barang jaminan. Dengan
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adanya barang jaminan diharapkan sebagai pengaman terakhir terha&ap kredit yang

telah disalurkan dan debitur mempergunakan dengan sebaik-baiknya.

Dengan demikian kegunaan dart barang jaminan tersebut adalah:

a. Memberikan hak dan kekuasaan kepada kreditur untuk mengambil pelunasan
atas kredit yang telah diberikan kepada debitur dengan cara menjual barang
Jjaminan debitur yang tidak dapat melunasi hutang-hutangnya.

b.  Memberikan dorongan kepada debitur agar benar-benar menjalankan usahanya
dengan sebaik-baiknya, sebab jika hal ini tidak diperhatikan maka debitur akan
mendapat resiko yaitu barang jaminan yang telah diserahkan kepada kreditur
akan dijual untuk pembayaran seluruh hutangnya.

Perjanjian jaminan bersifat accesoir artinya perjanjian itu melengkapi
perjanjian pokoknya yaitu pinjam meminjam uang. Jadi syarat untuk menyerahkan
barang jaminan pada kreditur hanya sebagai perjanjian tambahan dari perjanjan
pokoknya (Sr1 Soedew: Masjchoen Sofwan,1980:37).

Perjanjian yang bersifat accesoir memperoleh akibat hukum adanva
tergantung dari perjanjian pokok, jika perjanjian pokok batal maka penjaminan ikut
batal, tkut beralihnya perjanjian pokok (Sri Soedewi Masjchoen Sofwan. 1980:37)

Dalam paktek Perum Pegadaian nampak bahwa perjanjian pemberian kredit
(perjanjian pokok) dan perjanjian penjaminan (perjanjian accesoir) itu terdapat dalam
Surat Bukti Kredit (SBK). Dalam SBK tertulis nama Perum Pegadaian yang memberi
kredit, nama nasabah, jenis barang, besarnya harga taksiran, besarnya uang pinjaman,

jatuh tempo, suku bunga pada sisi lain dinyatakan pernyataan perjanjian gadai.

2.3.3 Macam-macam Jaminan
Berdasarkan kenyataan bahwa pada prinsipnya setiap pemberian kredit harus

dengan jaminan kredit harus dengan jaminan, maka jaminan kredit dapat dibedakan

menjadi dua yaitu:
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a. Jaminan Pokok, yang terdiri dari barang-barang bergerak maupun tidak bergerak
dan/tagthan yang langsung berhubungan dengan aktivitas usahanya yang dibiayai
dengan kredit.

b. Jaminan tambahan, dapat berupa :

1) jaminan pribadi atau jaminan perusahaan yang dibuat secara notariel
2) barang-barang tidak bergerak dan barang-barang bergerak vyang tidak
dijaminkan sebagai jaminan pokok, pada umumnya berupa : tanah dari
agraria, BPKB dan surat-surat bukti pemilikan lainnya (Thomas Suyatno,
1992:74-75).
Dt samping itu masih ada pembagian bentuk jaminan yang bersifat kebendaan
dan perorangan.

a. Jaminan yang bersifat kebendaan
Jaminan yang bersifat kebendaan adalah jaminan yang berupa hak mutlak atas
sesuatu benda, yang mempunyai ciri-ciri: mempunyai hubungan langsung atas
benda tertentu dari debitur, dapat dipertahankan terhadap siapapun, selalu
mengikuti bendanya (droit de suite) dan dapat diperalihkan (Sri Soedewi
Masjchoen Sofwan, 1980:46-47).

Jaminan kebendaan ini meliputi :

1) Hak Tanggungan
Merupakan pengganti dari hipotik yang telah dihapus. Peraturan yang
mengatur tentang hak tanggungan adalah UU Nomor 4 Tahun 1996. Dalam
pasal 1 angka 1 UU Nomor 4 Tahun 1996 disebutkan :

“Hak Tanggungan adalah hak jaminan yang dibebankan pada hak atas
tanah sebagaimana dimaksud dalam UU Nomor 5 Tahun 1960 tentang
Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, berikut atau tidak berikut benda-
benda lain yang merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk
perlunasan  utang tertentu, yang memberikan kedudukan yang
diutamakan kepada kreditur tertentu terhadap kreditur-kreditur lain™

Hak-hak atas tanah yang menjadi obyek Hak Tanggungan adalah Hak Milik.
HGU, HGB dan Hak Pakai atas tanah negara yang menurut sifatnya dapat
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dipindahtangankan. Hak Tanggungan adalah jaminan atas tanah untuk
pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan diutamakan kepada
kreditur tertentu terhadap kreditur lain. Dalam arti, bahwa jika debitur cidera
Janji, kreditur pemegang Hak Tanggungan berhak menjual melalui pelelangan
umum tanah yang dijadikan jaminan menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan yang bersangkutan, dengan hak mendahului daripada kreditur-
kreditur yang lain.

2) Gadai
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu barang bergerak,
yang diberikan kepadanya oleh debitur atau orang lain atas namanya untuk
menjamin suatu hutang, dan yang memberikan kewenangan kepada kreditur
untuk mendapatkan pelunasan dart barang tersebut lebih dahulu dari kreditur-
kreditur lainnya, terkecuali biaya-biaya untuk melelang barang tersebut dan
biaya yang telah dikeluarkan untuk memelihara benda itu, biaya-biaya mana
harus didahulukan (Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, 1981:97)
Dalam Gadai, barang jaminan diserahkan kepada kreditur, tetapi dibuka
kemungkinan untuk menyerahkan kepada seorang pihak ketiga vang
menguasainya atas nama kreditur. Contohnya seseorang meminjam uang pada
PERUM Pegadaian dengan jaminan sebuah Televisi 21 inchi. Barang jaminan
tersebut diserahkan ke dalam kekuasaan lembaga pegadaian. Hal imi
dimaksudkan apabila terjadi wanprestasi maka kreditur dapat mengambil
pelunasan piutangnya dari hasil penjualan barang-barang tersebut. Penyerahan
barangnya kepada kreditur atau pihak ketiga ini bahkan merupakan suatu
syarat mutlak bagi terbitnya hak gadai (R. Subekti, 1985: 61)

3) Fiducia
Dalam Pasal 1 angka | Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 disebutkan:

“Fiducia adalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar
kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya
dialthkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda™.
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Pada lembaga fiducia ini barang jaminan tidak diserahkan ke dalam kekuasaan
kreditur melainkan tetap dikuasai oleh debitur. Misalnya seseorang meminjam
uang pada bank dengan jaminan sebuah mobil. Namun demikian mobil tidak
discrahkan pada bank, melainkan tetap ada di tangan pemiliknya yaitu debitur.
b. Jaminan Perorangan
Jaminan yang bersifat perorangan ialah jaminan yang menimbulkan hubungan
langsung pada perorangan tertentu, hanya dapat dipertahankan terhadap debitur
tertentu, terhadap harta kekayaan debitur seumumnya (Sri Soedewi Masjchoen
Sofwan, 1980:47).
Menurut ketentuan pasal 1820 KUHPerdata:

Penanggungan adalah suatu persetujuan dengan mana seorang pihakketiga, guna
kepentingan si berpiutang, mengikatkan diri untuk memenuhi perikatannya si
berutang manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya (R.Subekti dan
R.Tjitrosudibio, 1992:387)

2.3.4 Pengertian Gadai Menurut KUH Perdata
Gadai menurut KUHPerdata diatur dalam Buku IT Bab XX Pasal 1150
s/d Pasal 1161. Pihak yang menggadaikan disebut pemberi gadai yaitu vang
menyerahkan barang gadai (debitur) sedang yang menerima gadai adalah pemegang
gadai yartu yang menguasai benda gadai sebagal jaminan piutangnya (kreditur).
Menurut ketentuan pasal 1150 KUHPerdata :

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu
barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh seorang yang berutang atau
oleh seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasan kepada
siberpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara
didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya; dengan kekecualian
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk
menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus
didahulukan (R.Subekti dan R Tjitrosudibio, 1992:248 )

Pernyataan tersebut menurut Oey Hoey Tiong (1984:17) mempunyai beberapa

unsur yang pokok, vaitu:

a. Gadai lahir karena penyerahan kekuasaan atas barang gadai kepada kreditur

pemegang gadai;
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b. Penyerahan itu dapat dilakukan oleh debitur pemberi gadai atau orang lain atas
nama debitur;

¢. Barang yang menjadi obyek gadai atau barang gadai hanyalah barang bergerak;

d.  Kreditur pemegang gadai berhak untuk mengambil pelunasan dari barang gadai
lebih dahulu daripada kreditur-kreditur lainnya.

Pengertian gadai atau pandrecht adalah

Suatu hak kebendaan atas suatu benda-benda bergerak kepunyaan orang lain,

hak mana semata-mata bergerak kepunyaan orang lain, hak mana semata-mata

diperjanjikan dengan menyerahkan bezit atas benda tersebut, bertujuan untuk
mengambil pelunasan suatu hutang dari pendapatan penjualan benda itu lebih

dahulu dari penagih lainnya (R.Subekti, 1985:72)

Gadai merupakan perjanjian riil, maksudnya ialah perjanjian yvang di samping
kata sepakat diperlukan suatu perbuatan yang nyata, dalam hal ini penverahan
kekuasaan atas barang gadai, untuk penyerahan ini, hak gadai diletakkan dengan
membawa benda gadai di bawah kekuasaan kreditur atau di bawah kekuasaan prhak
ketiga (pasal 1150 dan pasal 1152 KUHPerdata).

Di dalam perjanjian gadai penyerahan hak bezit atas barang jaminan menurut
undang-undang dianggap sebagai syarat mutlak lahirnya hak gadai. Selama barang
tersebut belum diserahkan, maka selama itu pula hak gadai belum ada.

Kreditur pemegang gadai berhak untuk mengambil pelunasan dari kreditur-
kreditur lainnya, hal ini membuktikan bahwa hak gadai merupakan hak kebendaan,
hak mana dapat dipertahankan terhadap tiap orang. Meskipun dalam undang-undang
sendiri tidak secara tegas mengatakan demikian, tetapi dalam pasal 1152 ayat 3
KUHPerdata dikatakan bahwa kalau 1a berhak untuk menuntutnya kembali dari pihak
ketiga. Pemegang gadai mempunyai droit de suite, bahwa hak gadai mengikuti
bendanya di tangan siapapun benda gadai itu berada.

Gadai termasuk hak accessoir artinya adanya hak itu tergantung dari adanya
suatu perjanjian pokok yaitu perjanjian hutang-piutang yang dijamin dengan hak

tersebut. Berawal dari hal tersebut maka mengenai timbulnya hak gadai dapat
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digambarkan karena kebutuhan akan uang yang sangat mendesak untuk keperluan
hidup sehari-hari maka seseorang mengadakan perjanjian kredit.

Debitur mengadakan perjanjian gadai dengan menyerahkan benda-benda
bergerak yang dijanjikannya ke dalam kekuasaan kreditur dan penyerahan ini harus
dilakukan secara nyata. Timbulnya hak gadai yakni sejak benda. gadai tersebut
diserahkan secara nyata kepada kreditur, penyerahan ini merupakan syarat yang
essensi dan akan menyebabkan tidak sahnya gadai jika benda gadai itu masih berada
dalam kekuasaan debitur (pasal 1152 ayat 2 KUHPerdata). Hak gadai itu akan hapus
Jika benda gadai keluar dari kekuasaan kreditur pemegang gadai, kecuali jika karena
hilang atau dicuri orang (pasal 1152 ayat 3 KUHPerdata). Jika hal tersebut terjadi,

maka pemegang gadai mempunyai hak untuk menuntut.

2.3.5 Obyek Hak Gadai

Dilthat dan defimsi hak gadai maka yang menjadi obyek hak gadai adalah
benda bergerak, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. Untuk benda
bergerak yang berwujud memang tidak akan membawa suatu masalah, namun untuk
obyek gadai yang berupa benda bergerak yang tidak berwujud perlu adanya suatu
kejelasan, sebab akan menyangkut berbagai hak untuk mendapatkan pembavaran
uang yaitu berwujud surat-surat piutang aan toonder (kepada si pembawa), aan order
(atas tunjuk) dan op naam (atas nama) (Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, 1981:98).

Adapun obyek dari hak gadai yang dipakai jaminan selama ini pada Perum
Pegadaian adalah barang bergerak yang berwujud yakni yang mel iputi dua macam
a. Logam muhlia
b. Bukan logam mulia

Syarat untuk sahnya gadai, pemberi gadai harus seorang yang berwenang
menguasal, sebagaimana disyaratkan bagi pemberi Hak Tanggungan. Akan tetapi
menurut ketentuan pasal 1152 ayat 4 KUHPerdata meyatakan "Hal tidak berkuasanya

st pemberi gadai untuk bertindak bebas dengan barang gadai tidaklah dapat
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dipertanggungjawabkan kepada si berpiutang yang telah menerima barang tersebut
dalam gadai.

Dalam ketentuan pasal tersebut terlihat bahwa jika pemegang gadai beritikad
baik, maka akan dilindungi terhadap nasabah (pemberi gadai) yang tidak mempunyai
kuasa atas barang jaminan dan pemegang gadai dilindungi oleh hukum. Akibatnya
lebih lanjut si pemilik yang sebenarnya tidak dapat menuntut kembali miliknya

(revindikasi).

2.3.6 Sifat dan Tujuan Hak Gadai
Mariam Darus Badrulzaman (1987:22 ) menyatakan bahwa dari rumusan
sebagaimana ketentuan pasal 1150 KUHPerdata. belum dapat distimpulkan tentang
sifat umum dari gadai. Sifat-sifat umum tersebut harus dicari lagi di dalam ketentuan-
ketentuan lain di luar KUHPerdata
Adapun sifat-sifat dari gadai dapat disimpulkan sebagai berikut -
a. Gadai adalah untuk barang bergerak (pasal 1 150 jo 1152 KUHPerdata)
Benda yang menjadi obyek gadai adalah benda bergerak yang berwujud.
b. Sifatnya sebagai hak kebendaan
Maksudnya adalah untuk dapat dipertahankan terhadap setiap orang. Hal ini
nampak dari kekuasaan orang yang memegang barang tanggungan untuk
meminta dikembalikannya barang yang ditanggungkan apabila barang itu hilang
(pasal 1152 ayat 4 KUHPerdata) dan lebih nyata lagi dari kekuasaannya untuk
menjual barang itu dengan tidak perlu untuk meminta perantaraan hakim, untuk
selanjutnya mengambil pelunasan dari penjualan itu dengan mengecualikan
orang-orang.

¢.  Benda Gadai dikuasai pemegang gadai (Inbezit stelling)

Benda gadai harus diserahkan oleh pemberi gadai kepada pemegang gadai.
Benda gadai tidak boleh berada pada kekuasaan wakil atau petugas pembert
gadai. Penguasaan ini adalah sebagai publikasi untuk umum, hak kebendaan

(Jaminan) atas benda bergerak itu ada pada pemegang gadai.
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d. Hak menjual sendiri barang gadai(recht van eigenmachtigeverkoop)
Pemegang gadar berhak menjual sendirt barang gadai dalam hal apabila debitur
wanprestasi. Hasil penjualan barang tersebut untuk pelunasan piutangnya beserta
bunga dan biaya dari hasil pendapatan penjualan benda jaminan itu.

¢. Hak untuk didahulukan (recht van voorrang)

Dalam pasal 1133 KUHPerdata menyatakan bahwa gadai merupakan salah satu
hak yang mempunyai kedudukan istimewa sehinggga pemenuhannya mempunyai
hak yang didahulukan.

f.  Hak Accesoir
Gadai itu adalah bersifat accessoir, yaitu merupakan tambahan saja dari
perjanjian yang pokok yang berupa perjanjian pinjaman uang. Dan dimaksudkan
untuk menjaga jangan sampai si berhutang itu lalai membayar kembali
hutangnya (Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, 1981:97).

g. Tidak dapat dibagi-bagi
Hak gadai itu tidak dapat dibagi-bagi, artinya sebagian hak gadai itu tidak
menjadi hapus dengan dibayarnya sebagian dari hutang. Gadai tetap meletak atas

seluruh bendanya (Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, 1981:98).

2.3.7 Terjadinya Hak Gadai dan Berakhirnya Perjanjian Gadai

Perum Pegadaian sebagai lembaga perkreditan yang bercorak khusus
bertugas untuk memberikan kredit dengan jaminan barang bergerak, pada dasarnya
tidak jauh berbeda dengan pengertian gadai yang telah dikonsepsikan oleh
KUHPerdata yaitu suatu perjanjian yang bersifat accesoir yang merupakan perjanjian
yang mengikuti perjanjian pokoknya yang berupa pinjam meminjam uang.

Perjanjian gadai terdiri dari :
a. Perjanjian pokok berupa perjanjian pinjam meminjam uang (perjanjian kredit)
b. Perjanjian tambahan, berupa perjanjian penyerahan barang bergerak sebagai

jaminan kredit.
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Proses gadar di lingkungan Perum Pegadaian dapat digambarkan scbagai
berikut: calon debitur datang pada loket-loket yang tersedia sesuai dengan jenis benda
yang akan digadaikan. Selanjutnya nasabah menyerahkan benda agunan kepada
Penaksir, dengan pertimbangan tertentu, apabila, memenuhi syarat sebagai benda
gadai barulah perjanjian pinjam meminjam uang itu dibuat. Mengenai benda gadai
yang memenuhi syarat tadi telah sedikit disinggung dalam sub bahasan Obyek Hak
Gadai, tapi ternyata dalam prakteknya di lingkungan Perum Pegadaian terjadi
penyimpangan, ternyata tidak semua benda bergerak yang berwujud dapat dijadikan
obyek gadai. Dalam operasionalnya yang menyangkut hubungan hukum antara pthak
kreditur dan debitur dalam perjanjian gadai serta segala sesuatu vang menyangkut
hubungan hukum antara pihak kreditur dan debitur dalam perjanjian gadai serta
segala sesuatu yang menyangkut pelaksanaan kegiatan sehari-hari, Perum Pegadaian
berpedoman pada suatu Aturan Dasar Pegadaian (ADP) dan suatu kumpulan
peraturan yang dibukukan sebagai Buku Tata Pekerjaan (BTP) untuk aturan
pelaksanaannya. Di dalam pasal 5 BTP disebutkan barang-barang yang tidak boleh
diterima gadainya menurut pasal 6 ADP yaitu:

a. Barang-barang milik Pemerintah maksudnya ialah semua senjata, pakaian dinas
dan alat-alat perlengkapan ABRI, meskipun yang menggadaikan orang sipil, juga
perlengkapan milik pemerintah lainnya _\}ang diberikan kepada pegawai sebagai
pinjaman.

b.  Bahan makanan dan bahan yang mudah busuk atau rusak, termasuk makanan
atau minuman dalam kaleng, botol atau peti dan juga segala macam obat.
tembakau dan lainnya.

¢. Barang yang amat kotor , maksudnya adalah barang vang tidak termasuk salah
satu larangan untuk diterima sebagai barang jaminan tetapi keadaan barang
tersebut terlalu kotor.

d. Barang yang memerlukan surat izin atau dilarang penjualannya seperti senjata
api dan bagian-bagiannya, mesiu, senapan angin, uang palsu/tiruan dan candu

kecualh sepeda motor | televisi dan radio.
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¢. Barang yang menimbulkan kebakaran atau letusan seperti korek api, petasan.
bensin, minyak tanah dan sebagainya.

f. Barang yang tidak tetap harganya atau sukar untuk ditetapkan taksirannya,

| barang purbakala, buku-buku, kamera, takaran dan timbangan.

Barang-barang yang juga tidak diperbolehkan sebagai agunan kredit antara
lain:

a. Barang vang discwabelikan

b, Reng-rengan kain batik yang ada cap pemiliknva

¢. Barang dagangan dalam jumlah besar seperti kain/sarung, arloji dan sebagainya
d.  Berlian dan panset yang terlepas dan emas pasir.

Pada proses terjadinya hak gadai di Perum Pegadaian, setelah penyerahan
benda gadar barulah perjanjian pinjam meminjam uang dibuat. Perjanjian ini
termasuk jenis perjanjian standart sebab telah dicetak dalam bentuk formulir yang
disediakan terlebih dahulu oleh Perum Pegadaian, formulir tersebut disebut Surat
Bukti Kredit (SBK) yang isinya memuat:

a. tanggal akad nasabah
b. nama dan alamat nasabah

tanggal berakhirnya perjanjian kredit

a o

identitas dan kwalitas jaminan

€. besar harga taksiran dan uang pinjaman

Lo}

tanda tangan pemberi dan pemegang gadai

Setelah proses penaksiran, Penaksir menentukan nilai pinjaman yang bisa
diberikan. Penaksir menyerahkan SBK kepada nasabah sesuai dengan golongan uang
pinjaman. Oleh nasabah SBK diserahkan kepada kasir/pemegang kas, sedangkan
barang jaminan diserahkan oleh penaksir kepda petugas penyimpan barang untuk
disimpan dan dipelihara. Pada saat itu perjanjian pinjam meminjam uang telah sah

berlaku, jadi SBK berfungsi sebagai kuitansi, bukti perjanjian gadai.
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Berakhirnya Perjanjian Gadai atau hak gadai hapus disebabkan antara lain:
Pelunasan Hutang
Apabila debitur akan melunasi hutangnya maka ia akan membawa lembaran asli
Surat Bukti Kredit (SBK) dan menyerahkannya kepada penghitung uang bunga.
Petugas akan meneliti apakah SBK tersebut tidak berasal dari Perum Pegadaian
lainnya serta tanggal berlakunya SBK, jika semuanya ternyata benar selanjutnya
akan dihitung berapa lamanya masa perjanjian pinjam uang melalui gadai sampai
jatuhnya harni  pelunasan tersebut.  Kemudian baru ditetapkan  besarnya
pembayaran sesuai dengan pedoman yang ada di balik SBK dari masing-masing
golongan. Setelah itu pemberi diberitahu berapa besarnya pembayaran, kemudian
debitur membayar pada kasir. Setelah menerima pembayaran maka kasir
memberi tanda pada SBK yang telah ditebus itu dan kemudian barang milik
pemberi gadai dikembalikan, sehingga dengan adanya pelunasan hutang oleh
debitur dan penyerahan kembali maka berakhirlah hak gadai tersebut.
Apabla barang gadai keluar dari kekuasaan si penerima gadai (Sri Soedewi
Masjchoen Sofwan, 1981:602).
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Proses Pemberian Kredit dengan Jaminan Gadai Barang Bergerak
a. Ketentuan-Ketentuan Mengenai Pemberian Kredit

Gadar merupakan perjanjian riil, yaitu perjanjian vang di samping kata
sepakat diperlukan suatu perbuatan yang nyata. Hak gadai diletakkan dengan
membawa benda gadai di bawah kekuasaan kreditur atau di bawah kekuasaan ketiga
(pasal 1150 dan pasal 1152 KUHPerdata).

Gadai mempunyai beberapa unsur pokok, yaitu:

- Gadai lahir karena penyerahan kekuasaan atas barang gadai kepada kreditur

pemegang gadal;

Penyerahan 1tu dapat dilakukan oleh debitur pemberi gadai atau orang lain atas
nama debitur,

- Barang yang menjadi obyek gadai atau barang gadai hanyalah barang bergerak;

- Kreditur pemegang gadai berhak untuk mengambil pelunasan dari barang gadai
lebih dahulu daripada kreditur-kreditur lainnya (Oey Hoey Tiong, 1984:17).

Untuk mendapatkan kredit di Perum Pegadaian, seorang nasabah harus
menempuh prosedur yang berlaku di Perum Pegadaian, selain itu seorang nasabah
Juga harus tunduk pada ketentuan-ketentuan yang berlaku. Ketentuan-ketentuan
mengenal pemberian kredit ini dapat diartikan sebagai syarat-syarat yang harus
dipenuhi untuk mendapatkan kredit. Pada perjanjian kredit baik terhadap lembaga
pemerintah maupun swasta pasti akan menggariskan ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi oleh seorang nasabah.

Syarat-syarat pada Perum Pegadaian lebih ringan karena pada dasarnya tidak
memberikan batasan tentang status, perbedaan kaya miskin dari seseorang untuk
menjadi nasabah. Calon nasabah cukup membawa barang jaminan benda bergerak
dan dari nilainya memperoleh uang pinjaman minimum Rp 5000,00 maka nasabah

tersebut dapat langsung mengadakan perjanjian peminjaman uang dengan jaminan
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benda miliknya tersebut, kecuali pada waktu mengadakan transaksi kondisi nasabah
dalam kondisi tidak waras atau mabuk maka pihak Perum Pegadaian berhak untuk
menolaknya. Untuk barang jaminan seperti sepeda motor, mobil harus ada BPKB dan
STNK, faktur, kuitansi pembelian dan surat-surat kepemilikan lainnya yang
diperlukan. Kendaraan bermotor yang dimaksud adalah kendaraan bermotor yang
biasa digunakan di jalan umum dan yang dapat dijadikan agunan kredit di Pegadaian,
yaitu kendaraan bermotor roda dua dan mobil jenis sedan, jeep dan niaga, dengan
status kepemilikan secara perorangan dan pribadi (bukan plat kuning).

Apabila calon nasabah bukan pemilik, maka nasabah tersebut dapat
menandatangani surat kuasa yang disediakan, demikian juga apabila kendaraan belum
ballk nama maka telah tersedia kuitansi kosong dan nasabah bersedia
menandatangani surat pernyataan kepemilikan barang.

b. Subyek Gadai dalam Praktek

Ketentuan yang dijadikan ukuran oleh Perum Pegadaian dalam hal sescorang
mengadakan perjanjian kredit dengan jaminan gadai adalah hanya menurut perkiraan
atau anggapan bahwa seseorang itu sudah dewasa sehingga dapat mengadakan
perjanjian gadai, dengan kata lain bahwa siapa saja dengan tidak memandang
golongan atau jenis kelamin seseorang dapat mengadakan perjanjian gadai.

Dalam pembebanan gadai terlibat tiga pihak yaitu:

1). Pihak Debitur
adalah pihak yang mempunyai hutang, dapat kita sebut juga dengan nasabah.

(2) Pihak Pemberi Gadai
yaitu pihak yang menyerahkan benda gadai sebagai jaminan, biasanya hal im
selain dilakukan oleh debitur sendiri dapat juga dilakukan oleh seseorang vang
disebut dengan kongkonan.

(3) Pihak Pemegang Gadai (Kreditur)
adalah pihak yang menguasai benda gadai sebagai pihak yang berpiutang (Perum

Pegadaian)
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Penggolongan barang jaminan ditetapkan berdasarkan besarnya uang

pinjaman (UP) dan tempat penyimpanannnya. Penggolongan berdasarkan UP sebagai

berikut: Golongan A, Golongan B, Golongan C dan Golongan D.

Untuk memudahkan pengelolaan penyimpanan barang jaminan, maka

penggolongan barang jaminan dibagi dalam beberapa “Rubrik™.

d.

Kain (Kn) terdiri dari :

1) Pakaian;

2) Kain, sarung, sprei, ambal;
3) Dan sejenisnya.

Kantong (K),terdiri dari :

1) Emas;

2) Perak;

3) Berhan;

4) Jam tangan

Gudang (G) yang terdiri dan :
1) Sepeda Motor

2) Sepeda

3) Alat/Perabot

4) Perlengkapan (elektronik, gerabah)
Mobil (M) yang terdir dari :

1) Sedan;

2) Minibus;

3) Mobil Niaga:

4) Jeep, Truk, Pick Up.

Berdasarkan golongan dan rubrik barang

penggolongan barang jaminan disusun sebagai berikut :

a.  AKn ----meemeeeee- A Kain
b, AK smeeeeeeeee A Kantong
c. AG ~meemmeemeeee- A Gudang

jaminan

tersebut,

maka
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d BE B Kantong
g DG —ssscamuzameua B Gudang

CK ceemsimmass C Kantong
g CG -meemeceeee C Gudang
B DK e D Kantong
TR 1 | D Gudang
i DM D Mabil

e. Penentuan Besarnya Kredit atau Uang Pinjaman

Untuk menentukan besarnya uang pinjaman, barang jaminan yang dibawa
oleh nasabah tersebut harus terlebih  dahulu ditaksir oleh Penaksir. Penentuan
besarnya uang pinjaman diukur dari harga pasar barang jaminan tersebut dan
ditentukan berapa uang pinjaman yang dapat dikeluarkan oleh pihak Perum
Pegadaian.

Taksiran besarnya uang pinjaman dihitung berdasarkan prosentase dari nilai
barang. Hal ini berdasarkan Surat Edaran tahun 1984, yang diatur sebagai berikut :

a. Untuk golongan A dan B besarnya uang pinjaman ditetapkan 83 % dari nilai
taksiran.

b. Untuk golongan C dan D besarnya uang pinjaman ditetapkan 89% dari nilai
taksiran, ]

Menaksir di sini ialah menentukan nilai atau harga perkiraan tertentu dari
suatu barang yang akan dijadikan jaminan berdasarkan pada harga jadi atau harga
pasar dan peraturan yang berlaku untuk masa tertentu (Agus Kardono, 1985:1)

Beberapa faktor yang perlu diketahui dalam menaksir suatu barang yang
akan dijaminkan yaitu :

a. Kelayakan dari barang jaminan yang akan digadaikan, maksudnya barang vang
akan digadaikan tersebut harus dalam keadaan baik atau layak dan tidak ada
kerusakan.

b. Barang-barang yang akan digadaikan tersebut haruslah barang-barang yang

umum sifatnya, maksudnya barang vang bisa dijualbelikan dan bermanfaat di
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masyarakat secara luas, hal im harus diperjanjikan karena apabila dilakukan
pelelangan barang jaminan tersebut akan cepat laku.
¢. Barang yang akan digadaikan tersebut haruslah ditaksir dan diben vang pinjaman
secara wajar sesuai dengan harga yang ada di pasaran.
f. Cara Menentukan Besarnya Bunga
Untuk menetukan besarnya bunga, pada halaman dua di balik kertas SBK
telah ditentukan perhitungan dari bunga yang dihitung dari besarmya uang pinjaman,
dimana tingkat suku bunga dari uang pinjaman adalah sebagai berikut:
a. Untuk golongan A : 1,25% per 15 hari dan Uang Pinjaman (UP) Rp.5.000.-
sampai dengan Rp.40.000,- maksimal 10%.
b. Untuk golongan B : 1,25% per 15 hari dari UP. Rp.40.500,- sampai dengan
Rp.150.000,- maksimal 10%.
¢. Untuk golongan C : 1,50% per 15 han dari UP. Rp.151.000,- sampai dengan
Rp.500.000,- maksimal 12%.
d.  Untuk golongan D1 : 1,75% per 15 hari dari UP. Rp.510.000.- sampai dengan
Rp.20.000.000.- maksimal 14%.
e. Untuk golongan D2 : 1,75% per 15 han dari UP. Di atas Rp. 20.000.000. -
maksimal 14%.
g. Proses Terjadinya Gadai
Pada tanggal 10 April 2000, nasabah Boy yang beralamatkan di jalan
Anggrek No.12 Jember datang pada Perum Pegadaian Cabang Jember dengan
membawa televisi berwarna 14 inchi merek Sony multisistem tanpa surat
kepemilikan berupa faktur dengan alasan hilang. Nasabah Boy dengan membawa
identitas berupa K'TP dan barang jaminan tersebut diserahkan kepada Penaksir dan
setelah melalui proses penaksiran dan cek fisik. Penaksir menentukan nilai pinjaman
yang bisa diberikan nasabah Boy. Nilai taksiran yang diberikan oleh Penaksir sebesar
Rp.350.00,00 hingga kemudian nilai pinjaman disepakati sebesar Rp.311.500,00
dengan Surat Bukti Kredit (SBK) golongan C sebagai tanda bukti sekaligus kwitansi
pembayaran dengan nomor SBK 3045, jatuh tempo tanggal 30 Juni 2000. Penaksir
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masyarakat secara luas, hal ini harus diperjanjikan karena apabila dilakukan
pelelangan barang jaminan tersebut akan cepat laku.
c. Barang yang akan digadaikan tersebut haruslah ditaksir dan diberi uang pinjaman
secara wajar sesuai dengan harga yang ada di pasaran. '
f. Cara Menentukan Besarnya Bunga
Untuk menetukan besarnya bunga, pada halaman dua di balik kertas SBK
telah ditentukan perhitungan dari bunga yang dihitung dari besarnya uang pinjaman,
dimana tingkat suku bunga dari uang pinjaman adalah sebagai berikut:
a. Untuk golongan A : 1,25% per 15 hari dari Uang Pinjaman (UP) Rp.5.000.-
sampai dengan Rp.40.000,- maksimal 10%.
b. Untuk golongan B : 1,25% per 15 hari dari UP. Rp.40.500,- sampai dengan
Rp.150.000,- maksimal 10%.
¢. Untuk golongan C : 1,50% per 15 hari dari UP. Rp.151.000,- sampai dengan
Rp.500.000,- maksimal 12%.
d. Untuk golongan D1 : 1,75% per 15 hari dari UP. Rp.510.000,- sampai dengan
Rp.20.000.000,- maksimal 14%.
e. Untuk golongan D2 : 1,75% per 15 hari dan UP. Di atas Rp. 20.000.000.-
maksimal 14%.
g. Proses Terjadinya Gadai
Pada tanggal 10 April 2000, nasabah Boy yang beralamatkan di jalan
Anggrek No.12 Jember datang pada Perum Pegadaian Cabang Jember dengan
membawa televisi berwarna 14 inchi merek Sony multisistem tanpa sural
kepemilikan berupa faktur dengan alasan hilang. Nasabah Boy dengan membawa
identitas berupa KTP dan barang jaminan tersebut diserahkan kepada Penaksir dan
setelah melalui proses penaksiran dan cek fisik. Penaksir menentukan nilai pinjaman
yang bisa diberikan nasabah Boy. Nilai taksiran yang diberikan oleh Penaksir sebesar
Rp.350.00,00 hingga kemudian nilai pinjaman disepakati sebesar Rp.311.500,00
dengan Surat Bukti Kredit (SBK) golongan C sebagai tanda bukti sekaligus kwitansi
pembayaran dengan nomor SBK 3045, jatuh tempo tanggal 30 Juni 2000. Penaksir
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menyerahkan SBK nomor 3045 tersebut kepada nasabah Boy dan barang jaminan

diserahkan Penaksir kepada petugas penyimpan barang untuk disimpan dan

dipelihara.

Gambaran umum proses terjadinya gadai di lingkungan Perum Pegadaian

sebagai berikut:

a.

Calon debitur/nasabah datang pada loket yang tersedia sesuai dengan jenis
barang yang akan digadaikannya.

Selanjutnya nasabah menyerahkan barang jaminan kepada penaksir, apabila
memenuhi syarat sebagai barang jaminan baru kemudian perjanjian pinjam
meminjam uang itu dibuat.

Setelah proses penaksiran, Penaksir akan menentukan nilai pinjaman yang bisa
diberikan dengan terlebih dahulu mengadakan tawar menawar antara Penaksir
dan nasabah perihal nilai taksiran terhadap barang jaminan tersebut.

Penaksir menyerahkan SBK kepada nasabah sesuai dengan golongan uang
pinjaman, kemudian SBK tersebut diserahkan nasabah kepada kasir/pemegang
kas, sedangkan barang jaminan diserahkan oleh penaksir kepada petugas
penyimpan barang untuk disimpan dan dipelihara. Pada saat itu perjanjian pinjam
meminjam uang telah sah berlaku.

Proses pemberian gadai di ligkungan Perum Pegadaian dapat digambarkan secara

rinci sebagai berikut ¢

I. Aktivitas yang dilaksanakan Nasabah :

a.
b.

C.

d.

€.

Mengambil dan mengisi Formulir Permintaan Kredit (FPK).

Menyerahkan FPK yang telah diisi dengan melampirkan lainnya serta Barang
Jaminan (BJ) yang akan dijaminkan.

Menerima kembali Kitir FPK sebagai tanda bukti penyerahan BJ.

Menandatangani SBK asli dan dwilipat yang diserahkan oleh Kasir Kredit.

Menerima sejumlah uang (UP) dan Surat Bukti Kredit (SBK) asli (lembar 1)

2. Aktivitas yvang dilaksanakan Penaksir :

a.

Menyerahkan Kitir FPK kepada Kasir.
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Menerima FPK dengan lampiran KTP/identitas lainnya beserta BJ dan nasabah.
Memeriksa kelengkapan kebenaran pengisian FPK dan BJ yang dijaminkan.
Mendandatangani FPK (pada badan dan kitirnya) sebagai tanda bukti
penerimaan BJ dan nasabah.
Menyerahkan kitir FPK kepada nasabah.
Melakukan taksiran untuk menentukan nilai barang jaminan sesuai dengan
Buku Peraturan Menaksir (BPM) dan Surat Edaran (SE) vang berlaku.
Untuk taksiran BJ gol. A dapat langsung diselesaikan oleh Penaksir Pertama,
sedangkan golongan B, C, dan D harus diselesaikan oleh Penaksir Kedua atau
Kepala Cabang,
Menentukan besarnya Uang Pinjaman (UP) yang dapat diberikan kepada
nasabah sesuai dengan ketetentuan yang berlaku.
Larangan yang harus ditaati oleh Penaksir antara lain:

1. jumlah UP berdasarkan permintaan nasabah yang melebithi jumlah

taksiran

o

melakukan pengeboran BJ

L% ]

mengikir, mengerik, atau melepaskan mata dari barang perhiasan tanpa
seijin pemilik.

Mengisi  (menulis) dan menandatangani SBK rangkap dua sesuai
kewenangannya.

Merobek kitir bagian dalam dan luar untuk nomor BJ dan Kitir dalam
digunakan sebagai arsip sementara.

Menyerahkan SBK asli dan badan SBK dwilipat kepada Kasir Kredit.

BJ dimasukkkan ke dalam kantong / dibungkus / dan ditempeli nomor BJ dan
diplombir / diikat.

Menjumlahkan potongan barang jaminan, taksiran, dan uang pinjaman, masing-
masing golongan SBK dwilipat. Hasil penjumlahan tersebut ditulis pada Buku

Rekapitulasi Kredit dan Buku Sera terima Barang Jaminan.
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Menyerahkan BJ yang telah diplombir / diikat kepada bagian gudang dengan
menggunakan BPBJ dan membubuhkan tanda tangannya pada kolom
“Penyerahan™.

Bersama-sama dengan petugas Gudang menandatangani kolom serah terima 13)
pada BPBJ.

. Aktivitas Yang Dilaksanakan Kasir :

Menerima SBK asli dan badan SBK dwilipat dari Penaksir.

Mencocokkan SBK tersebut dengan kitir Formulir Permintaan Kredit yang
diserahkan oleh nasabah.

Menyiapkan dan melakukan pembayaran UP sesuai dengan jumlah yang
tercantum pada SBK.

Membubuhkan paraf pada SBK asli dan dwilipat pada kitir luar di belakang UP.
Mengisi Buku Kredit berdasarkan badan SBK.

Membuat Laporan Harian Kas berdasarkan Buku Kredit dan mencocokkanya
dengan Buku Penerimaan Barang Jaminan yang dibuat penaksir.

Menyerahkan badan SBK dwilipat, LHK, dan Kitir FPK dari Kasir.

. Aktivitas Yang dilaksanakan Petugas Tata Usaha

Menerima badan SBK dwilipat, LHK, dan Kitir FPK dari Kasir.

Menyusun dan menyimpan badan SBK dwilipat.

Mencatat data nasabah pada Buku Nasabah, dan setiap akhir bulan jumlah
kredit yang diberikan dicatat pada Buku Statistik Perkembangan Usaha.

Melakukan pencatatan administrasi sesuai Prosedur Akuntansi Kantor Cabang.

. Aktivitas Yang dilaksanakan Petugas Gudang:

Menerima dan menghitung Bl vang diserahkan oleh Penaksir. Serah terima B
menggunakan Buku Penenmaan Bl

Mencocokkkan BJ yang diterima dengan jumlah yang tertera pada Buku
Penerimaan BJ dan apabila terdapat cocok membubuhkan tandatangan pada
kolom “penerimaan”.

Melakukan pencatatan di Buku Gudang,
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Bj yang diterima disimpan di gudang sesuai dengan golongan, rubrik, dan bulan
kredit BJ.

Formulir yang terkait :

.

8.

S R I

Formulir Permintaan Kredit (FPK)

Surat Bukti Kredit (SBK)

Buku Rekapitulasi Kredit (RKr)

Buku Penerimaan Barang Jaminan (BPBJ)
Buku Kredit (BK)

Laporan Harian Kas (LHK)

Buku Gudang (BG

Buku Statistik Perkembangan Usaha (BSPU)

b.Prosedur Pelunasan Kredit Gadai

1. Aktivitas vang dilaksanakan Nasabah :

a.

b.

Menyerahkan SBK ash.

Menyerahkan sejumlah uang untuk pelunasan sesual dengan jumlah yang harus
dibayar.

Menerima kitir SBK asli bagian luar (L) sebagai tanda bukti pengambilan
barang jaminan.

Menerima barang jaminan yang telah ditebus sesuai dengan nomor BJ seperti

tersebut pada SBK asli bagian luar (L).

2. Aktivitas yang dilaksanakan Kasir :

Menerima SBK asli dari nasabah.

Memeriksa keabsahan SBK yang diterima.

Melakukan perhitungan jumlah yang harus dibayar oleh nasabah, yaitu : Pokok
Pinjaman + Sewa Modal.

Menerima jumlah pembayar;n dari nasabah.

Menerbitkan dan menyerahkan Slip Pelunasan (SP) kepada nasabah sebagal

tanda bukti pelunasan.
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Membubuhkan cap Lunas, tanggal dan paraf pada SBK asli yang dilunasi. baik
pada badan SBK, kitir dalam (D) dan katir luar (L).
Melakukan distribusi SBK:

1. Kitir bagian dalam (D) kepada Gudang

2

Kitir bagian luar (L) kepada nasabah
3. Badan SBK kepada bagian administrasi
4. Melakukan pencatatan ke dalam Laporan Harian Kas (LHK).
. Aktivitas yang dilaksanakan Bagian Gudang :
Menerima kitir SBK bagian dalam (D).
Menerima cap lunas, tanggal dan paraf kasir.
Mengambil BJ ke Gudang dengan cara mencocokkan kitir SBK bagian dalam
(D) dengan kitir SBK yang menempel di BJ.
Menyerahkan BJ kepada nasabah dengan cara mencocokkan nomor kitir SBK
bagian luar (L) yang dipegang nasabah.
Apabila telah cocok/sesuai BJ dapat diberikan kepada nasabah pembawa kitr
SBK bagian luar (L).
Melakukan pencatatan ke dalam Buku Gudang).
Setiap akhir jam kerja melakukan pencocokan/pemeriksaan :

1. Mencocokkan kitir dwilipat SBK asli yang dimasukkan ke dalam liaspen
dengan bulan kredit, nomor rubrik dan uang pinjaman.

2. Mencocokkan jumlah kitir yang ada dengan jumlah kitir pada pengeluar
BJ (dengan mengingat juga kitir yang ada pada pegawal barang
kasep/pengikat/penaksir/KPK)

. Aktivitas yang dilaksanakan Bagian Administrasi

Mencatat setiap transaksi pelunasan atas dasar badan SBK yang diterima dari

Kasir pada Buku Pelunasan, Buku Kas, dan Ikhtisar Kredit dan Pelunasan.
Membuat Rekapitulasi Pelunasan dan mencocokkannya dengan Buku

Gudang,dan Buku Pelunasan.
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Formulir yang terkait :
1. Surat Bukti Kredit (SBK)
. Slip Pelunasan (SP)

2

Buku Pelunasan (BPI)

Buku Gudang (BG)

Laporan Harian Kas (LHK)
Rekapitulasi Pelunasan (RP1)

S R

[khtisar Kredit dan Pelunasan (RPI)

8. Laporan Bulanan Operasional

h. Hak dan Kewajiban Para Pihak

1) Hak dan Kewajiban Pemegang Gadai
a) Hak Pemegang Gadai

Pemegang gadai mempunyai beberapa hak sebagai berkut:

(1) Hak Retensi

Hak retensi yaitu hak pemegang gadai untuk menahan barang jaminan
sampai hutangnya itu dilunasi seluruhnya (Hartono Hadisoeprapto,
1984:60).
Hak Retensi diatur dalam pasal 1159 ayat 1| KUHPerdata. Ketentuan
dalam pasal ini memberikan wewenang kepada pemegang gadai.
Tujuannva adalah untuk melindungi pemegang gadai dari biaya yang
perlu dikeluarkan untuk merawat benda gadai, kecuali pemegang gadai
menyalahgunakan barang gadai.

(2) Pemegang gadai mempunyai hak untuk mendapatkan pembayaran
piutangnya dari pendapatan penjualan benda yang digadaikan, apabila
orang vang berhutang tidak menepati janjinya/kewajibannya.

Penjualan benda yang digadaikan dapat dilakukan sendiri oleh pemegang
gadai dan dapat pula dengan perantaraan hakim.

(3) Hak untuk didahulukan (recht van Voorrang)
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Pemegang gadai (kreditur) mempunyai hak didahulukan terhadap tagihan-
tagihan lainnya, baik terhadap hutang pokok, bunga dan biaya (pasal 1150
KUHPerdata), hak mana diwujudkan dalam hak kreditur menjual barang
gadai sendini ataupun melalui bantuan hakim (pasal 1155 dan 1156
KUHPerdata). Terhadap hak didahulukan ini ada pengecualiannya vaitu
biaya lelang dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkan
barang gadai (pasal 1150 KUHPerdata).
b) Kewajiban Pemegang Gadai

Menurut konsepsi KUHPerdata kewajiban pemegang gadai meliputi

(1) Pemegang gadai baik kreditur maupun pihak ketiga, berkewajiban untuk
merawat benda gadai yang ada di dalam tangannya. la juga
bertanggungjawab atas kehilangan atau kemerosotan benda gadai kalau
hal 1tu terjadh karena kesalahannya (pasal 1157 ayat 1| KUHPerdata).

(2) Harus memberitahukan kepada debitur pemberi gadai apabila hendak
menjual benda gadai (pasal 1156 ayat 2 dan 3 KUHPerdata).

(3) Memberikan suatu perhitungan tentang penjualan barang gadai jika ada
kelebihan dan hasil penjualan itu harus diserahkan kepada pemben gadai.

(4) Harus mengembalikan benda gadai jika hutang, bunga dan biaya untuk
menyelamatkan barang sudah dilunasi.

2) Hak dan Kewajiban Pemberi Gadai
a) Hak Pemben Gadai:
(1) Menerima uang pinjaman sesuai dengan yang telah ditetapkan tanpa

dipungut biaya apapun, langsung pada saat dia menyerahkan barang

jaminan.

(2) Menerima Surat Bukti Kredit (SBK).

(3) Menerima kembali barang jaminan dalam keadaan utuh langsung pada

saat perjanian pokok (hutang piutang) berakhir melalur pembayaran
hutang.

(4) Menerima uang kelebihan dari barang lelang apabila memang ada.
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(5) Memperpanjang atau memperbaharui jangka waktu kredit apabila
dikehendaki.

(6) Menuntut ganti rugi apabila barang rusak atau hilang karena kesalahan
Perum Pegadaian.

b) Kewajiban Pemberi Gadai (debitur):

(1) Menyerahkan Surat Bukti Kredit (SBK) pada saat melunast uang
pinjaman.

(2) Membayar bunga hutang

(3) Tunduk terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh Perum Pegadaian
baik untuk perjanjian pokok maupun perjanjian gadai.

Perum Pegadaian sebagai lembaga perkreditan yang amat populer terutama
di kalangan masyarakat kelas mengah ke bawah mempunyai hak dan kewajiban
dalam pemberian kredit , seperti yang telah dijelaskan di atas maka hak dari Perum
Pegadaian itu sendiri adalah memberikan uang pinjaman sesuai dengan tingkat
kewajaran, selain itu pihak Pegadaian juga berhak untuk menjual barang jaminan
apabila debitur sampai dengan tanggal jatuh tempo tidak melunasi atau
memperbaharui atau mencicil hutang.

Sedangkan kewajiban Perum Pegadaian adalah menyimpan dan merawat
barang jaminan dengan baik. Pada lembar surat bukti kredit tercantum biaya
pemeliharaan dan asuransi barang jaminan itu sendiri:

a. untuk golongan A Kain dan A Kantong Rp 200,- , A Gudang Rp 400.-

b. untuk golongan B Kantong Rp 1.000,- dan B Gudang Rp 2.000,

¢. untuk golongan C Gudang Rp 4.000,-

d. untuk golongan D Kantong Rp 5.000,- dan D Gudang Rp 6.000.-

e. untuk golongan D Kantong dengan Uang Pinjaman (UP) di atas Rp1.500.000.-
biaya administrasi sebesar 0,5%x uang Pinjaman (UP) dibulatkan ke atas dalam
lima ratusan rupiah, mimmal Rp 10.000,- dan khusus D Gudang Mobil Rp
25.000 .-
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Barang jaminan yang telah diasuransikan tersebut, bila di kemudian han
barang hilang atau rusak, maka Perum Pegadaian berkewajiban untuk mengganti
barang tersebut sebesar 125% dari nilai taksiran.

Hak dari nasabah/debitur gadai adalah menerima uang pinjaman dan Perum
Pegadaian sebesar barang jaminan yang telah digadaikan. Nasabah juga berhak untuk
mendapatkan kembali barang yang telah digadaikan dalam keadaan seperti sedia kala,
serta berhak atas uang kelebihan yaitu hasil penjualan barang jaminan (lelang) setelah
dikurangi dengan uang pinjaman dan sewa modal.

Kewajiban dari nasabah/debitur gadai adalah membayar/melunasi hutang
sekaligus bunganya dengan membawa surat bukti kredit yang asli. Pada lembar kedua
SBK (lihat lampiran 1 dan 2) disebutkan bahwa apabila setelah penerimaan uang
pinjaman terbukti bahwa nilai sebenarnya barang jaminan kurang dari 110% (uang
golongan A) dan 113,64% (untuk golongan B,C.D dari uang pinjaman, nasabah harus
menyerahkan tambahan barang jaminan yang nilainya sedikit-dikitnya sama dengan
gelisih antara taksiran pada saat pemberian uang pinjaman dengan taksiran yang
dibuat kemudian, atau akan membayar sejumlah uang sehingga sisa uang pinjaman
setara dengan 91% (untuk golongan A) dan 88% (untuk golongan B,C.D) nilai
taksiran yang dibuat kemudian ditambah dengan sewa modal.

Kewajiban ini harus dipenuhi nasabah dalam tempo 14 han setelah
menerima pemberitahuan tentang hal tersebut. Apabila jarak waktu antara koreksi
taksiran dengan tanggal jatuh tempo kurang dari 14 hari, maka tambahan barang

jaminan tersebut akan diserahkan selambat-lambatnya pada tanggal jatuh tempo.

3.2 Bentuk wanprestasi dan cara penyelesaiannya

Pada tanggal 5 Mei 2000 dua orang Polisi bernama Sersan Budi dan Serda
Dedy datang pada Perum Pegadaian Cabang Jember dengan membawa surat
penyitaan dari Pengadilan Negeri. Tindakan tersebut dilakukan karena penyidik

menduga bahwa barang jaminan tersebut diperoleh dari hasil kejahatan pencurian
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SURAT PERNYATAAN

L}

- Saya yang bertanda tangan dibawah ini ;

N ama

............................................................

Pekeriaan

AIRTRBL | B | eseesessamiieesesnsie s Sasg ey s e ae e asia e acain Pt A
dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa, sepeda motor / mobil yang saya gadaikan
ke PERUM Pegadaian dengan ;

Nomor Polisi E T e T Tahun pembuatan............

Nomor Mesin

Nomor Body

............................................................

adalah benar milik sava, yang telah saya beli dari ;

"Nama '

............................................................

Pekerjaan

............................................................

Alamat

............................................................

dengan nomor kuitansi pembelian............cooooiiiiiii.. tangRalE T e
dan sampai saat ini belum saya balik nama serta tidak sedang dijaminkan padz lembaga
keuangan lainnya selzin pada PERUM Pegadaian Cabang

.......................................

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya, dan apabila
dikemudian hari ternyata isi pernyataan ini tidak benar, saya bersedia ditunwut dimuka
pengadilan.

Yang membuat pernyz:aan,

materai Rp 2.000,-
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yang dilakukan oleh tersangka Boy Pengadilan Negen telah memeriksa barang
jaminan yang digunakan oleh nasabah Boy merupakan hasil dari kejahatan pencunan.

Berdasarkan putusan Pengadilan Negeri tersebut Perum Pegadaian Cabang
Jember mengembalikan barang jaminan kepada pemiliknya dengan tidak dibebankan
untuk membayar pengganti uang pinjaman dan bunga. Pihak perum Pegadaian dalam
hal ini telah dirugikan karena uang pinjaman telah diberikan, sementara barang
jaminan dikembalikan kepada pemiliknya.

Menurut ketentuan pasal 1131 KUHPerdata ,” Segala kebendaan si berutang,
baik yang bergerak maupun yang tak bergerak, baik yang sudah ada maupun yang
baru akan ada di kemudian hari, menjadi tanggungan untuk segﬁia perikatannya
perseorangan’”.

Barang jaminan berupa televisi yang dijadikan jaminan telah diserahkan
kembali kepada pemiliknya oleh Perum Pegadaian. Perum Pegadaian sebagai pihak
yang telah dirugikan dapat menuntut kepada nasabah Boy, hal in1 berdasarkan pasal
1131 KUHperdata bahwa segala barang bergerak maupun tak bergerak milik nasabah
menjadi tanggungan pada perikatannya dengan Perum pegadaian.

Pada suatu perikatan, satu pihak berhak menuntut pemenuhan suatu partisipasi
pada pihak lain, sebaliknya pihak lain tersebut diwajibkan untuk memenuhi tuntutan
prestasi itu. Pada perjanjian kredit pemenuhan prestasi dibebankan kepada debitur
dan kreditur mempunyai hak untuk menuntut pemenuhan prestasi itu. Pasal 1234
KUHPerdata menyebutkan bahwa wujud prestasi itu adalah memberikan sesuatu.
berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu.

Adakalanya perikatan tidak berjalan seperti diharapkan, karena adanya
kesalahan dari debitur sehingga mengakibatkan tidak terpenuhinya prestasi. Keadaan
inilah yang disebut dengan wanprestasi, artinya tidak memenuhi kewajiban yang telah
ditetapkan dalam perikatan,

Ada beberapa keadaan yang menyebabkan debitur dikatakan wanprestasi
yaitu:

a. Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali
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b. Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak baik atau keliru

Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya.

d. Subekti menambahkan dengan melakukan sesuatu yang menurut perjanjian

tidak boleh dilakukan (Abdulkadir Muhamad, 1990:21)

Dalam hubungannya dengan perjanjian pinjam meminjam uang, terjadinya
wanprestasi karena salah satu pihak (debitur) dinyatakan lalai untuk melakukan
prestasi atau kewajibannya. Kelalaiannya ini dapat berbentuk sama sekali tidak
melaksanakan janji yaitu membayar pinjamannya, keliru atau tidak semestinya
melaksanakan janji dan terlambat melaksanakan janji.

Dasar adanya kelalaian debitur adalah dimulainya suatu peringatan/somas
oleh krediturnya. Pasal 1238 KUHPerdata menyebutkan bahwa ,"Si berutang adalah
lalai, apabila ia dengan surat perintah atau dengan sebuah akta sejenis itu telah
dinyatakan lalai, atau demi perikatannya sendiri, ialah jika im menetapkan, bahwa si
berutang akan harus dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan’
(R.Subekti dan R.Tjitrosudibio, 1992:269). Somasi ini sangat penting artinya, karena
baik dalam perjanjian dengan batasan waktu maupun pada perjanjian tanpa batasan
waktu. Somasi ini sangat penting guna pelaksanaan prestasi oleh debitur. Pada
perjanjian tanpa batasan waktu diberi upaya oleh undang-undang untuk memberikan
peringatan (somasi) kepada debitur akan adanya waktu terakhir untuk dipenuhinya
prestasi. Peringatan ini juga memberitahukan adanya gant rugi apabila debitur tidak
memperhatikan jangka waktu terakhir tersebut. Jangka waktu mana harus sesuai
dengan kepantasan. Apabila dengan peringatan inipun tidak juga dilaksanakan
prestasi, maka debitur dinyatakan lalai (wanprestasi).

Peringatan pada perjanjian dengan dicantumkannya waktu terakhir guna

pemenuhan prestasi oleh debitur, dapat diberikan oleh kreditur sebelum jatuhnya
jangka waktu terakhir itu. Dalam peringatan tersebut di samping disebutkan kapan
jangka waktu berakhir prestasi harus dipenuhi, juga disebutkan tuntutan berikut apa

vang dikehendaki kreditur dan apa yang menjadi dasar tuntutannya ditentukan baik
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yang tercantum dalam perjanjian maupun dalam peringatan, maka pada saat itulah 1a
dinyatakan lalai.

Perum Pegadaian sebagai lembaga perkreditan yang pengelolaanya didasarkan
pada perjanjian kredit dengan jaminan barang bergerak dalam perannya sebagai
pemegang gadai tidak lepas dari proses penyelesaian wanprestasi, tentunya
wanprestasi tersebut dilakukan oleh para peminjam uang di Perum Pegadaian.

Perjanjian kredit dalam Perum Pegadaian, untuk mentukan apakah pembert
gadai melakukan wanprestasi atau tidak, dapat dilihat pada jangka waktu gadai yang
sudah ditentukan pada tiap-tiap formulir SBK. Disana tercantum klausula nomor 4.
Yang berbunyi “Jika sampai dengan tanggal jatuh tempo pinjaman tidak
dilunasi/diperpanjang, maka barang jaminan akan dilelang pada tanggal ©......".

Dalam upaya untuk pemenuhan pengembalian kredit akibat debitur yang
sampai tanggal jatuh tempo ditetapkan masih belum memenuhi kewajibannya baik
melalui pembavaran utang berikut bunga-bunganya, pembaharuan utang atau novasi
maupun angsuran, sesual dengan hak yang dimiliki Perum Pegadaian akan menjual
barang jaminan milik debitur tersebut dengan cara lelang. Setelah debitur sampai
tanggal jatuh tempo masih belum membayar Perum Pegadaian akan memberikan
surat pemberitahuan akan dilaksanakannnya lelang dan sebelum pelaksanaan lelang
pun debitur masih diberikan kesempatan untuk melunasi pinjaman.

Menurut pasal 17 Aturan Dasar Pegadaian / ADP pelelangan dilaksanakan
sendiri oleh pihak Perum Pegadaian dan bukan diselenggarakan oleh Kantor Lelang
Negara (BPUPLN). Pemilik barang yang akan dilelang telah mendapatkan
pemberitahuan dari pihak Pegadaian baik melalui surat ataupun melalui papan
pengumuman di wilayah Perum Pegadaian atau bisa melalui radio. Pemberitahuan ini
dilaksanakan 15 hari sebelum terakhir penebusan barang jaminan.

Waktu penebusan untuk golongan A dan B batas maksimalnya enam bulan
dan untuk golongan C dan D batas maksimalnya tiga bulan. Terhadap golongan A

dan B lelang dilaksanakan pada bulan kedelapan sedangkan golongan C dan D pada
bulan kelima.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adanya tenggang waktu terhadap batas akhir penebusan dimana nasabah
tersebut tidak menebus barang jaminannya, maka tenggang waktu satu bulan tersebut
nasabah untuk melunasi hutangnya, sedangkan bunganya adalah tidak diperhitungkan
oleh pihak Perum Pegadaian. Jika tenggang waktu yang satu bulan tersebut ternyata
nasabah tetap saja tidak mau melunasi maka pada minggu pertama setelah tenggang
waktu satu bulan akan dilaksanakan pelelangan.

Pelelangan barang jaminan diusahakan terhadap harga pelelangan barang
tersebut adalah setinggi mungkin, hal itu untuk memberikan kelebihan dan nilai
pinjaman uang yang nantinya akan diberikan kepada nasabah. Pada sistem pelelangan
nasabah dikenakan ongkos pelelangan sebesar 3% sedangkan si pembeli barang pada
pelelangan dikenakan ongkos pelelangan sebesar 9% dan 7% untuk uang miskin, hal
ini sesuai dengan pasal 28 ayat 15 BTP.

Pengembalian uang kelebihan diberikan sesudah lelang dilaksanakan, paling
lambat 11 bulan sesudah pelaksanaan lelang. Ongkos yang 9% dan 7% yang
dikenakan terhadap pembeli barang pada waktu lelang, oleh Perum Pegadaian
disetorkan kepada kas negara yaitu satu hari setelah pelaksanaan lelang.

Uang kelebihan yang tidak diambil nasabah atau debitur gadai dalam waktu
12 bulan sejak tanggal lelang maka uang kelebihan tersebut akan menjadi milik
Perum Pegadaian.

Proses Lelang di Perum pegadaian dapat digambarkan secara rinci sebagai
berikut
1. Aktivitas yang dilaksanakan Pelaksana Lelang :

a. Menyiapkan Berita Acara Penyerahan Barang Jaminan Yang Akan Dilelang
dengan dilampiri Daftar Barang Jaminan Yang Akan Dilelang, Formulir
Penjualan Lelang beserta barang jaminannya.

b. Cocokkan dengan fisik barang jaminan yang akan dilelang.

¢. Menetapkan harga penjualan lelang dengan pedoman sebagai berikut:
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1. Apabila taksiran baru lebih rendah dari UP + SM penuh, maka harga
minimal lelang harus sebesar UP+SM dibulatkan ke atas menjadi ratusan

rupiah penuh.

!\)

Apabila taksiran baru lebih tinggi dari UP + SM, maka harga minimal
lakunya lelang adalah sebesar UP maksimal berdasarkan taksiran baru
SM penuh berdasarkan UP baru.

Setiap barang jaminan yang telah laku dilelang, kepada pembelinya
dibebankan Biaya Lelang Pembeli sebesar 9% dan 7% Dana Sosial.

Penjualan harga lelang didasarkan kepada penawaran tertinggi dan disetujul
oleh pelaksana lelang dan langsung dicatat pada Daftar Rincian Penjualan
Lelang.

Setelah selesai lelang dibuat Berita Acara Lelang (BAL) dan menyerahkan
kepada kasir bersama uang pendapatan lelang. Untuk barangObarang yang

tidak laku dilelang dicatat pada Register Barang Sisa Lelang (RBSL).

2. Aktivitas yang dilaksanakan Kasir :

Menerima BAL, RBSL, dan uang hasil penjualan lelang dari pelaksana lelang.
Atas dasar BAL dan uang tunai yang diterima dicatat pada Laporan Harian
Kas (LHK), dan uang disimpan di brankas. BAL dan RBSL diserahkan

kepada petugas bagian administrasi.

3. Aktivitas yang dilaksanakan Bagian Administrasi :

Menerima BAL dan RBSL dan kasir.

Mencatat nomor-nomor Barang Jaminan yang dilelang dari buku kredit, dan
membuat Buku Penjualan Lelang.

Berdasarkan bukti-bukti tersebut dibuat Kas Debet dan dicatat dalam Buku
Kas.

Formulir yang terkait :

|. Berita Acara Penyerahan Barang Jaminan yang Akan Dilelang (BAPBJAL)

_I\J

(5]

Daftar Barang Jaminan yang Akan Dilelang (DBJYAD)
Buku Penjualan Lelang (BPL)
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Berita Acara Lelang (BAL)
Daftar Rincian Penjualan Lelang (DRPL)
Register Barang Sisa Lelang (RBSL)

7. Buku Uang Kelebihan (BUK)

Perhitungan uang kelebihan adalah sebagai berikut :

Harga lakunya lelang Rp 375.000,00
Uang Pinjaman (UP) Rp 311.500,00

Sewa Modal Rp 37.380.00

Uang Kelebihan Rp348.880.00 (-)

Rp_26.120.00
Proses membayar uang kelebihan dapat digambarkan secara rinci sebagai

berikut:

1

Pemegang SBK yang akan minta uang kelebihan lelang dipersilahkan ke loket
yang ditentukan untuk mengurus permintaan uang kelebihan.

Uang kelebihan dapat segera dibayarkan setelah lelang pada hari tersebut.

Apabila SBK-nya hilang, kepada yang bersangkutan dapat menunjukkan surat
keterangan kehilangan dari Kepolisian se tempat. Yang bersangkutan juga
diminta membuat pernyataan di atas meterai secukupnya dan bersedia
menanggung resiko materiil ataupun yuridis atas keterangan kehilangan tersebut,

Jika menurut perhitungan tidak ada cap “sudah dijual, tidak ada vang kelebihan™
Cap ini harus disimpan sendiri oleh Pegawai uang kelebihan.

Setelah itu pegawai tersebut membubuhi perkataan “nihil” dan paraf pada Buku

Penjualan Lelang untuk menyatakan bahwa SBK tidak dibayarkan uang
kelebihan.

3.3 Upaya penyelesaian terhadap jaminan gadai barang bergerak milik orang

lain

Barang yang dapat dijadikan jaminan untuk mendapatkan kredit dari Perum

Pegadaian adalah barang bergerak yang berwujud. Dalam hal penerimaan barang
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jaminan Perum Pegadaian menganggap bahwa yang memegang/menguasai barang
tersebut adalah pemiliknya, dalam hal ini Perum Pegadaian tunduk pada pasal 1977

KUHPerdata yang berbunyi:

Terhadap benda bergerak yang tidak berupa bunga maupun piutang yang tidak
harus dibayar kepada si pembawa, maka barang siapa yang menguasainya
dianggap sebagai pemiliknya (R. Subekti dan R.Tjitrosudibio,1992:436).

Apabila barang jaminan tersebut sudah digadaikan maka akan menjadi hak

dari Perum Pegadaian untuk pelunasan piutangnya dari pihak debitur. Barang vang
digadaikan tidak dapat diambil jika hutang yang berkaitan dengan barang tersebut
belum dilunasi atau dengan kata lain barang jaminan belum ditebus.

Akan tetapi dalam penjaminan barang bergerak dalam lembaga gadai tersebut
tidak dapat dipungkiri bahwa barang jaminan tersebut sebenarnya adalah milik orang
lain, untuk hal ini di balik lembar SBK seperti yang tercantum pada nomor 2 poin B,
disana tertulis “Barang jaminan tersebut seluruhnya atau sebagian milik saya
(debitur) atau milik orang lain yang dikuasakan kepada saya atau milik orang lain
yang kepada saya diizinkan untuk dijaminkan”, pernyataan ini jelas memungkinkan
bahwa barang yang dijaminkan tersebut dapat milik debitur/nasabah sendiri dan bisa
juga milik orang lain yang dikuasakan kepadanya. Disini timbul permasalahan
bagaimana apabila barang jaminan milik orang lain (pihak ketiga) tersebut ternyata
diambil secara tidak sah dengan kata lain tanpa sepengetahuan dari pemilik barang
atau barang jaminan tersebut sengaja dicuri dari pemiliknya yang sah dan kemudian
digadaikan oleh nasabah, apa yang harus dilakukan pihak ketiga untuk mendapatkan
barang miliknyé kembali.

Menurut hasil wawancara dengan Kepala Cabang Pegadaian Jember, dalam
kasus barang jaminan milik orang lain (tanpa kuasa) atau hasil dan kejahatan
(pencurian) sebelum Pengadilan Negeri mengadakan penyitaan terhadap barang
j'aminan tersebut. Dalam perkara itu terbukti bahwa barang jaminan vang
dipergunakan merupakan hasil dari kejahatan pencurian yang dilakukan oleh
tersangka Bov. Pegadaian akan mengupavakan lebih dahulu agar barang jaminan

vang telah disepakat berdasarkan pada suatu perjanjian atau alas hak yang sah (SBK
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nomor 3045) dapat tercapal penyelesaian yang baik, dimana masing-masing pihak

tidak dirugikan. Perjanjian kredit yang ada di balik SBK antara Perum Pegadaian

dengan nasabah atau yang dikuasakan telah mencantumkan klausula yang cukup
dijadikan bukti terjadinya kesepakatan para pihak.

Sebelum diadakan penyitaan oleh Pengadilan Negeri pihak debitur hendaknya
dapat menebus barang jaminan. Apabila upaya tersebut tidak berhasil maka
berdasarkan surat penyitaan dari Pengadilan Negeri, barang jaminan akan
dikembalikan kepada pemilik sah barang jaminan (pihak ketiga) yang telah terbukti
sebagai barang hasil pencurian yang dilakukan oleh tersangka Boy dan kerugian
ditanggung oleh Perum Pegadaian dengan menerima bukti penerimaan(pasal 12 ayat
2 ADP), '

Untuk barang gadai milik orang lain (pihak ketiga) seperti halnya dalam kasus
ini, terdapat dua alternatif cara penyelesaiannya yakni ada putusan pengadilan yang
akan memutuskan apakah barang jaminan tersebut dikembalikan kepada pemiliknya
atau pihak yang merasa berhak atas barang tersebut menebus barang seperti halnya
debitur dalam melunasi pinjaman.

Pihak pengadilan akan memeriksa status barang yang digadaikan itu diperoleh
dengan jalan pencurian, atau dengan jalan penggelapan. Dalam hal ini setidaknya ada
penyelesaian alternatif yaitu: ‘

a. Apabila pengadilan memutuskan bahwa barang gadai diperoleh dengan jalan
pencurian, dalam praktek barang jaminan tersebut akan dikembalikan kepada
pihak yang memiliki barang (pihak Ketiga) dalam arti pemilik barang tidak
dibebankan untuk membayar uang pinjaman pihak debitur (pihak vang divoms
melakukan pencurian) beserta bunganya, hal ini sesuai dengan pasal 14 ayat 2
ADP. Dengan keputusan seperti ini tentu saja merugikan pihak Perum Pegadaian,
karena pihak Pegadaian telah mengeluarkan sejumlah uang yang dipinjamkan
kepada debitur yang pada akhirnya uang pinjaman tersebut tidak dapat
diperoleh kembali dengan adanya putusan tersebut. Pihak Perum Pegadaian yang

telah dirugikan oleh nasabah dan atau yang dikuasakan dapat menuntut secara
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perdata kepada nasabah tersebut. Perum Pegadaian dapat menggunakan pasal
1977 dan pasal 1152 KUHPerdata serta alat bukti berupa perjanjian kredit yang
dibuat para pihak yang tertera di balik SBK.

b. Apabila pihak pengadilan memutuskan bahwa barang jaminan diperoleh dengan
jalan penggelapan maka pihak pemilik barang harus melunasi uang pinjaman
terlebih dahulu ditambah bunga yang telah dipinjam debitur hal in1 sesuai dengan
pasal 7 ayat 18 BTP.

Dalam praktek penerimaan barang jaminan Perum Pegadaian cukup dengan
K TP pemegang barang dan atau dengan kuasa pemegang barang. Sesuai dengan Surat
Edaran Direksi Nomor 2 Tahun 1992 pasal 2: Penaksir, Kepala Cabang atau pegawal
yang ditunjuk oleh Kepala Cabang, harus mencatat data identitas dalam Buku
Register Nasabah (BTP pasal 20 dan S.E. 50/1977). Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah pelacakan apabila diperlukan suatu keterangan dari nasabah tersebut.
Pegadaian telah mewujudkan ctikad baiknya sesuai S.E No.2/1992 dengan mencatat
identitas nasabah.

Jika pemberi gadai (Pegadaian) tidak berwenang, timbul masalah siapakah
yang diberi perlindungan oleh Undang-Undang (Mariam Darus Badrulzaman.
1991:113). Dalam KUHPerdata digunakan dua ukuran untuk menentukan siapakah
yang perlindungi. Ukuran pertama ialah itikad baik dari pemegang gadai dan kedua
adalah asas yang terdapat dalam pasal 1977 KUHPerdata, penguasaan mempunyar
kekuatan sebagai titel yang sah.

Untuk sahnya gadai, pemberi gadai harus seorang yang berwenang
menguasai, akan tetapi menurut pasal 1152 ayat 2 KUHPerdata:

Hal tidak berkuasanya si pemberi gadai untuk bertindak bebas dengan barang
gadainya tidaklah dapat dipertanggungjawabkan kepada si berpiutang yang telah
menerima barang tersebut dalam gadai, dengan tidak mengurangi hak si yang
kehilangan atau kecurian barang itu untuk menuntutnya kembali (R. Subekti dan R.
Tjitrosudibio, 1992:249).

Di dalam praktek biasanya untuk kasus penggelapan diselesaikan secara

pendekatan sosial oleh pihak penyidik tanpa harus diteruskan/dilimpahkan ke
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kejaksaan. jadi disini pihak penyidik mengambil inisiatif untuk mengumpulkan para

pihak termasuk Perum Pegadaian, pemilik barang gadai (prthak ketiga) maupun

debitur untuk menyelesaikan persoalan secara damai, hal ini biasanya dilakukan
dengan melihat barang jaminan yang digelapkan tersebut harganya tidak seberapa,
dalam artian barang vang digadaikan dan uang pinjaman yang telah dikeluarkan

Pegadaian tidak dalam jumlah yang besar, sehingga upaya damai untuk

menyelesaikan permasalahan ini lebih praktis, cepat dan mudah bagi pihak pemilik

barang gadai (pihak ketiga) untuk mendapatkan barang miliknya kembali tanpa harus
menunggu putusan pengadilan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Cabang, untuk
mengadakan upaya damai dilakukan dengan mengambil inisiatif yaitu dengan
mengumpulkan para pihak dengan melihat berbagai faktor yaitu :

e. Melihat dari keadaan barang jaminan itu sendiri, biasanya bila barang jaminan
yang telah digadaikan tadi harganya tidak seberapa dan juga uang pinjaman yang
telah dikeluarkan tidak terlalu besar, misalnya radio elektronik,dsb.

f  Pihak debitur telah mengaku bahwa barang jaminan tersebut diperolehnya secara
tidak sah, biasanya debitur yang telah mengakui tersebut akan berusaha untuk
mengembalikan uang pinjaman yang telah dikeluarkan pihak Pegadaian.

g Bagi pihak ketiga sendiri setelah ada pengakuan darn debitur gadai, adalah tidak
ada masalah asalkan barang miliknya tadi kembali kepadanya.

Barang jaminan yang akan dijadikan alat bukti di persidangan, biasanya akan
disita oleh pengadilan, tetapi dalam praktek barang jaminan hasil pencurian tetap
berada di tangan Perum Pegadaian sampai barang jaminan tersebut terbukti sebaga
hasil curian. Hal ini dilakukan pegadaian karena barang telah digadaikan oleh debitur
dan untuk itu pegadaian telah mengeluarkan uang pinjaman. Scbelum adanya putusan
yang menyatakan barang itu hasil pencurian maka barang jaminan tersebut tetap
berada pada pihak Perum Pegadaian. Kemudian setelah putusan dan pengadilan turun

dan terbukti bahwa barang jaminan tersebut adalah hasil dari pencunan maka secara
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otomatis pihak Perum Pegadaian harus menyerahkan barang hasil curian tersebut
kepada pemilik sah (pihak ketiga) tanpa harus menebus barang jaminan tersebut.

Hutang yang telah terlanjur dipinjamkan kepada nasabah, dalam hal ini tentu
saja Perum Pegadaian yang bertanggung jawab atas kerugian tersebut , brasanya
kerugian tersebut dibebankan kepada cabang Perum Pegadaian tempat dimana
nasabah menggadaikan barang jaminan yang ternyata barang jaminan tersebut hasil
pencurian.

Prosedur penyerahan barang yang selama ini dilakukan olch Perum Pegadatan
telah memenuhi persyaratan yaitu: adanya perjanjian kebendaan, atas alas hak yang
sah, ada penyerahan dan unsur dalam pasal 1977 ayat 1 dan pasal 1152 ayat 4 telah
terpenuhi sehingga Perum Pegadaian tidak dapat dipertanggungjawabkan sebagal
penadah barang-barang hasil kejahatan oleh karena tidak berwenangnya pemberi

gadai.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Terhadap berbagai permasalahan yang penulis angkat, maka penulis

mengambil suatu kesimpulan:

.

o

Prosedur pemberian kredit dengan jaminan gadai barang bergerak pada Perum
Pegadaian dilakukan dengan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut antara
lain dengan menunjukkan identitas dari debitur dan atau yang dikuasakan atau
atas kuasa pemilik barang, surat barang yang dijaminkan/ faktur jual beli serta
surat lain yang dibutuhkan. Dalam praktek penerimaan barang jaminan ternyata
syarat-syarat tersebut sering terabaikan vaitu cukup dengan KTP pemegang
barang dan surat-surat dari barang saja tanpa menyelidiki lebih jauh status barang
tersebut. sehingga memungkinkan masuknya barang jaminan vang digunakan
tanpa 1jin/kuasa pemiliknya, barang jaminan hasil pencurian dan barang jaminan
hasil penggelapan.
Bentuk wanprestasi pada Perum Pegadaian dapat berupa:
Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali
b.  Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak baik atau keliru (melakukan prestasi
sebagian).
¢. Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya
Upaya penyelesaian jika debitur wanprestasi yang disebabkan sampai tanggal
jatuh tempo masih belum melunasi pinjaman maka sesuai dengan hak yang
dimiliki Perum Pegadaian akan melelang barang jaminan guna pelunasan uang
pinjaman beserta bunganya. Sebelum dilaksanakan lelang, debitur telah
menerima surat pemberitahuan akan dilaksanakannya lelang dan sampai tanggal
dilaksanakannya lelang debitur masih diberikan kesempatan untuk melunasi uang
pinjaman berikut bunganya. Dalam peringatan tersebut disebutkan kapan jangka

waktu terakhir prestasi harus dipenuhi, juga tuntutan berikut apa yang

47
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dikehendaki kreditur dan dasar tuntutan baik yang tercantum pada perjanjian

maupun dalam peringatan.

Upaya penyelesaian terhadap barang jaminan milik orang lain dilakukan dengan

alternatif sebagai berikut:

1.

(%]

Barang jaminan vang diperoleh tanpa kuasa atau yang dikuasakan oleh
pemibk barang jaminan dengan memperhatikan Ketentuan pasal 1152
KUHPerdata tidaklah dapat dipertanggungjawabkan kepada si berpiutang
yang telah menerima barang tersebut dalam gadai dengan tak mengurang! hak
st yang kehilangan atau kecurian barang itu, untuk menuntutnya kembali,
Nasabah vang menggadaikan barang jaminan tersebut harus mencbus kembali
barang vang telah digadaikan guna pelunasan uang pinjaman di Perum
Pegadalan

Apabila pengadilan memutuskan bahwa barang jaminan diperoleh dengan
pencurian maka dalam prakiek barang jaminan tersebut akan dikembalikan
kepada prhak ketiga scbagar pemilik sah barang tersebut.  Pemilik barang
tidak dibebankan untuk membayar uang pinjaman pihak debitur (pihak yang
di vonis melakukan pencunian) beserta bunga. Pihak Perum Pegadaian vang
dirugikan dapat menuntut secara perdata kepada debitur yang bersangkutan
dengan dasar tuntutan vaitu adanya itikad baik Perum Pegadaian, pasal 1977
KUHPerdata tentang perjanjian kebendaan, serta pasal 1152 ayat 4 tentang hal
tidak berkuasanya si pemberi gadai tidaklah dapat dipertanggungjawabkan
kepada si berpiutang yang telah menerima barang tersebut dalam gadai
dengan tak mengurangi hak si yang kehilangan atau kecurian barang itu, untuk
menuntutnya kembali. .

Barang jaminan yang diperoleh dari hasil penggelapan maka pihak pemilik
barang harus melunasi uang pinjaman terlebih dahulu ditambah bunga yang
telah dipinjam debitur, Hal ini sesuai dengan hak retensi Perum Pegadaian

vaitu hak untuk menahan suatu barang jaminan sampai terlunasinya pinjaman.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

49

4.2 Saran-Saran

a.

b.

Peraturan peraturan yang mengatur kegiatan Perum Pegadaian harus lebih
disesuaikan dengan perkembangan ekonomi yang semakin pesat. Pemberian
kredit oleh Perum Pegadaian sebagai salah satu mata rantai kegiatan ekonomi
harus diseimbangkan dengan perkembangan masyarakat.

Perum Pegadaian dalam memberikan sistem pelayanan kepada masyarakat, harus
memperhatikan  ketentuan-ketentuan yang berlaku.  Fungst sosial  Perum
Pegadaian yang memberikan kredit dengan mudah dan cepat dengan tidak
mengabaikan ketentuan-ketentuan yang ada akan mengurangi masalah-masalah
yang ditimbulkan, misalnya barang jaminan tersebut ternyata milik orang lain
(tanpa kuasa), barang hasil pencurian dan barang hasil penggelapan.

Perum Pegadaian hendaknya membentuk team hukum vang berkedudukan di
Kantor Daerah Perum Pegadaian yang bertugas menangani secara proaktif
masalah-masalah Pegadaian, misalnya masalah barang jaminan milik orang lain
barang jaminan dengan kuasa atau tanpa kuasa, barang hasil pencurian dan

barang hasil penggelapan.
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A BA PEGADAIAN

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan :

£ 59/Sp.4-11.004/2001 Jember, 16 April 2001

. Ijin Penelitian

Yth . Dekan Fakultas Hukum
Universitas Jember
Di
Jember

Memperhatikan ~ surat Saudara Nomor : 1068/].25.1.1/PP.9.2001,
tanggal 30 Maret 2001 , perihal [jin Penelitian , dengan ini kami sampaikan
bahwa kami dapat memberikan ijin Penelitian kepada mahasiswa Saudara

Nama : ASHADI
NIM. 1 96-169

Adapun tempat pelaksanaan Penelitian kami tetapkan di Kantor Anak
Cabang Perum Pegadaian Tegalboto, selama 1 ( satu ) bulan terhitung mulai
tanggal 17 April 2001 sampai dengan 16 Mei1 2001

Selama menjalankan Penelitian kepada Yang bersangkutan diharapkan
menyesuaikan dan mematuhi ketentuan yang berlaku di Perum Pegadaian dan
seusai melaksanakan Penelitian agar melaporkan dan menyerahkan hasil Karya
Tulis (Skripsi) sebanyak satu eksemplar ke Kantor Daerah XI Perum Pegadatan
Jember.

Demikian surat ijin ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya dan atas kerjasama vang baik disampaikan terima kasih.

a.n. Kepala Kantor Daerah XI

NIK. 060052144

1. Sdr. Kepala Anak Cabang Perum Pegadaian di Tegalboto.
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

Perum Pegadaian - Kantor Daerah XI Jember

JI. Kalimantan No. 84 Jember 68121 Telp. (0331) 337356, 335890, 331773 Fax. (0331) 334450
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AAA PEGADAIAN
SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
o Nama : WIGIYANA
o NIK : P.69.89.0031
a Jabalan : Kepala Cabang

dengan ini menerangkan dan membenarkan yang tersebut dibawah ini :
o Nama : ASHADI
o NIM 1 96 - 169

telah melaksanakan penelitian sebagai bahan penulisan skripsi pada Kantor Cabang
PERUM Pegadaian Tegalboto yang dilaksanakan pada tanggal : 16 Aprl 2001 s/d
17 Mei 2001.

Demikian surat keterangan ini disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
serta atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Jember, 17 Mei 2001.

P.69.89.0031

Perum Pegadaian - Kantor Ancah Tegalhoto
JI. Panjaitan No. 179 Jember Telp. (0331) 336839
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52 PEGADAIAN

Nomor

Nama Nasabah/Yang dikuasakan :
Alamat

Pekerjaan

Golongan

Barang Jaminan : \i\\\\\# Tanggal kredit
- 3 -
o~ .m-/‘ P
-
o~ 3G \\\\\
Y ® . e Tanggal jatuh tempo
¥
-~
L R JENA N EAT 4P e L 0
Piigman = pp. [ | J{ [P [ [ ]
UP dengan
hurul

PERHATIAN

1. Jangka wakiu kredd maksimum 120 han (4 buan) 2an Gapal Grperpanyang dengan
cara angsuran atau ulang gadal.

2. Sewa modal dipungul dan Qolongan uang pryaman
A : 1,25% per 15han dan UP Ap. 5,000 +'d Pp 40 000 maksemum 10 %

B : 1.25% per 15 han dan UP Ap. 40 500 £4 Ap 150 000 maksemum 107

C : 1,50% per 15 han dan UP Rp. 151000 sd Pp 500.000 maksemum 12%
D1 : 1,75% per 15 han dan UP Pp. 510.000 wa Ap 20 000 000 maksmum 14%
D2 : 1,75% per 15 han dan UP diatas Rp. 20 000 000 mah smum 14%

1 hari s/ 15 han dihitung 15 han.

3. Biaya Penympanan dan Asuranm barang amnan unluh gof A Kasn dan AKX
FAp. 200.AG Ap. 400, BK Rp 1.000.8G Rp 2000 CX Ap 2 00 CG Fp & 00
DK Rp. 5000, DG Rp. 5009, untuk gol. DX 3engan Uang Pryaman & atay
Rp. 1.5 juta besamya PA 0.5% 1 UP. dbulatan e Mas Salam wma ahusan noaah
minimal Ap. 8.000, untuk DG diduiIhan ke 3133 01aM NOLAA Aouh mersmal
Ap. 10,000, dan Khusus DG Mobd mimal Bp 25 000

CRRE T

[ T8

5. Mintalah bukli seliap anda melakiukan pembayaran
5. Jika S8 nilang, segera membentahuian hepada s ame

T BPcsineneinens T. Rp..

UP. RP. oo, UP Ap _

_—

NIRRT

4 B 1 @ T &

SBK INI DIANGGAP SAH JIKA DITANDATANGANI DAN DIBUBUHI CAP OLEH PEJABAT/PETUGAS YANG BERWENANG
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Digita

Nomor

PENGALIHAN HAK

Hak wuntuk menebus/menerima
Barang Jaminan ini, pada tanggal

3 sararresiaemanaiine. - SAYE: SETRNKIN

kepada -

Nama

Alamat

No KTP/SIM :

Tanda tangan Tanda tangan
Pemben hak Penerima hak

Lampwhan tororopy KTPAndenttas lain masng masing

Terima kasih atas kepercayaan yang diberikan kepads kami

=2z N
AAA PEGADAIAN

PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN BARANG BERGERAK

‘Yang bertandz tangan d Dawah « F2Gadaan dan Hasabah aau Yang dkuasakan sepakat menyatasen sebaga benkut

0

mn

Pagadaian membenkan kres «enoda Nasanah atau Yang dikuasakan densan amaan barane T2rgatak yang neat laksear dan
uang pinamannya Gielar ke’ £32a3amana tercantum ¢ hataman depan

Nasaban dan/atau Yang deuzasan menamin canws barang yang i.w:,_}.w merupakan mite yang sah dan Nasabah, alau c
kuasal secars sah menurut fiusum oieh Tasabah 0an karenanya A Jyang uniuk Menjanicantya
jaminan utang kepaga Pegazz 20 Nasabah juga manjamin bahwa tidak uuu osau danfatau ohak Win yang turut mempanyai
hak atas barang jaminan ferszs bk hak mermhii maupun hak menguasa

Nasatah memamn bakiwa £2'e 5 yats Sgatakan kepads Pegadaian 12as sedang momad jamingn sesuatu utang, tidak
dalam silaan, bdak calem s=-Ze=ta ¢enzan Dinak lan, atau tdak beraza! an barang yang coerolel secam tdak san atau
melawan hukum

Barang janunan sebaga manz Juairan ¢ halzran cegan, bila d kemudian nan barang jarminan hilang alau rusak akan digant
sebesar 125% dan nila: takssan selelah gawang Uang Pinjaman gan Sewa Modal Pegadaan tdak benanggung jawab atas
kerugian apabda tenath 1o7te Tasuts a7iatk e bencana alam, hurg-tate dan perang

Apabila lenadi perbecaan C2laT 12as21 320 MEnyenabkan nilai barang Az idak dapat menuiup uangpman dan sewa
moaal, maka pabng lama 14 e~z neles au:?«h&a&ﬂﬂu:ﬁb Nasapan ztav Yang 2
1ambahan barany jaminan yz- 3 o ?:-u rranimal «ge_ﬁ_ uang paman dramban s2wa modal maksimum.

Nasabah atau Yang diuuasasz= cmeewaTan ulluk membagaguang pinjama ih sewa moal sebesar farip sebagaimana
tercantum ch halaman denan 32227 @ARgha wikiu J.un&_ maksitng) 120 Fan

Nasabah atau Yang dkuasarzn sapat a&u_dlfrm iy untuk meitecg ima atau m=ngulang gadai barang aminan
kepada orang lain dengan me- 5 420 membudRign tanlia-iangan pada kokem ™ yang EGB,»

Pelunasan dapai dilakukan cengan cerz melunasi uyé 5ur u-:.wﬁ.: manguiang gadar mula sejak tanggal
kredit sampa dangan s3tu han s2o2ium tanggal pelaksanzaMagng. vui-u&.ﬁu. dengan langgal jatuh tempo tidak diunasi/
oiangsur atau o ulang gadai rma«a Bararg Jaminan akan Ea% E_.nr.ncia diletapkar

Hasil Tnar K ..3::335:_“ uang pinamarfeiambah sewa modal Zan bealelang, Apabia terdapat
wang keletihan yang an:ta rax nasaban dengan jangka wakiu pengambifiieelama satu 1anun Uang kelebihan yang tidak
crambil dalam jangka wakiu 1Z fdua belas) bulan seak tanggal lelang selebhaya manjadh hak Pegadai

Apabila penjualan lelang lebin ren2an dan Uang Pimjaman + Sewa Modal gtambah bea lefang, maka selisinnya tetao merupakan

utang Nasabah yang akan ciag” oleh Pagadaian gan harus dilunasi patng lambat 14 (empal helas) Pan sejak tanggal
pembentahuan dienma.

Apabila terjadi permasalahan 3 kemud &1 han akan diselesaikan secara musyawarah uniuk mutakal Jika lermyata perselisihan
itu tidak dapal diselesaikan seca'a Mutyawaran untuk mulakat, maka akan oselesatkan melalu: Pengaadan Negen setempat

Demikian perjanyian inv barasu ca- merghkal keua balah pitak sejak ditandatangani

el T e S

PERUM Psgadaan Masabah atau Yang dikuasakan
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PERUM PEGADAIAN o ‘ |
KANTOR PUSAT ! i
¥1. Kramat Raya 162 JAKARTA | wse o fof !
7 I 5 I
| S I'_r' I
b i e b et I N o S |
}mmor SP.1/1/1 | Golengan
P e 4 i e e e e mmm e oo e | SE Mo. 2/1992 %
! | SE Terakhir: (EEem s s as e e e o
Lampiran: 1 (BatU) |=-memmmmem e \ )
! lembar | SE Berikut : | Jakarta, 20 Januari 1992
'-'::::=====================2=:::========::::::::::::2::::::!::;::::::::
*arihal: Barang jeminan yang diminta KEPADA
sebagal barang bukti oleh Para Kepala Kantor Daeran
Kepolisian/Kejaksaan/Peng- Inspektur Daserah
adilan Pemeriksa

Kepala Cabang

'h PERUM Pegadaian
di

\ INDONESIA

Mempelajari laporan-laporan diki daerah, akhir-akhir

ini sering terjadi barang jaminan diminta sebagai barang
bukti oleh Kepolisian/Kejaksaan/Pengadilan. Akan tetapi
adakalanya tidak dikembalikan ke Cabang Pegadaian. lagi,

akibatnya Perusahaan dirugikan, Untuk mengantisipasi hal
-tersebut, agar memperhatikan petunjuk-petunjuk sebagai
berikut: ) ;

1.

Seluruh pegawai termasuk Kacab di CPP, agar membiasakan
secara rutin (setiap hari) melihat dan membaca kembali
daftar Contoh 10, un=uk menghindari penerimaan berang

yang diduga akan digadaikan seperti dimaksudkan olenh
pihak berwajib.

Penaksir, KPK, Kacab atau Fegawai yang ditunjuk oleh
Kacab, harus mencatat data identitas dalam buku register
nasabah (BTP pasal 20 dan SE. 50/19717)., Hal ini
dimaksudkan untuk menpermudah pelacakan apabila
diperlukan sesuatu keterangan dari nasabah tersebut.

Sebelum proses persidangan doi Pengadilan, agar diupayakan
barang Jaminan tidak keluar dari Kantor Cabang dengan
memberikan penjelasan sebaik mungkin kepada aparat/
petugas yang akan memirjamnya (sita di tempat).

Apabila barang jaminan diminta sebagai barang bukti oluh
Kepolisian/Kejaksaan/Pengadilan dan harus dikeluarkan
dar{ Cabang, maka narus dilaksanakan dengan cermat
petunjuk-potunjuk dibawah ini:

o

Aparat/petugas yang alkan mengambil barang jaminan
wajib memperlihutkan Surat Perintan. (Kacab berhak
menanyaka.a dan mengotahuinya);

Aparat/petuges yang akan mengambil barang Jjaminan
wajib mengisi dan menandatungani berfta uacara serah
terima barang yang akan dibawanya dengan rincian data
yang Jelas (farmulir rersabut biasanya telah
disediakan ocleh Kepol1sian/Kejnksanan/Pangadi1an alau
dengun Contoh 22 dari FERUM Pegadaian dalam rangkap
'dua).,
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Asli tanda terima untul argip Cabang dan cwilipat

Untuk arsip instansi penganbil Larang; (Perhatlikan
kembali BTP pasal 7 ayal 1 s/4 13). ol
Kacab utau pegawdi yrag situnjvk oler Kacab agars akuif

mamantau barang jaminan yang diminta sebugai barang
bukti mulai dari saat zeayidikan sampai dengan putusan
pengadilan;

c, Label memuat : nomor SBK, ciri-<iri barangnya (Jenis,
merek, type, karat dil), tanda tangan Kacab dgan
i (satu) orang B penaksir/penyimpan, stempel dinas

cabang, wuntulk mempourmudah dalam gengenalan bLarang
tersebut (terlampir contoh gambar pengamanan barang
Jaminan yang disegel dengan diberi lahel yany
dimutris);

d. Barang Jaminan dalam 1 (satu) unit yang terdiri dari
beberapa pbtong (sub unit), misalnya : komputer, mesin
fotocopy, agar masing-masing sub unit barang .jaminan,
‘pengamanannya diperlakukan sama dengan 1 (satu) potong
barang Jjaminan, yaitu dengan memasang label yang
isinya sama dengan label anggota unit tersebut.

8. Pembukaan segel dan atau label serta matris hanya
dapat dilakukan oleh Fenaksir, KPK, Kacab atau yang
menetapkan uang pinjaman barang tersebut, atau Jjuga
dapat oleh pihak yang berviajib dengan disaksilkan oleh
wakil dari PERUM Pegadaijan; ; ¥ |

f.'Kacab sebagaimana dimaksud pada butir b diatas, agar
dapat mengusahakan semaksimal mungkin antara ‘lain:
- menjadi saksi dalam persidangan;
- memperoleh salinan/petikan amar putusannya.

) _Seka}i lagi ditekankan bahwa bagaimanapun juga agar
tidak terjadi kerugian bagi perusahaan, maka hal-hal tersebut

djatas harap mendapatkan perhatian yanyg cukup bagi Saudara
di Daerah.

DIREKSI,

gt i

\

SUTALAKSANA
asi dan Pengembangan
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COHTOH PEMASANGAN LADEL DENCAN MATRYS \
PADA BARANG JAMINAN YANG DIMINLA
SEBACAT DARANG BUKTI

’
« label, \
« Hatrys.
LADEL &, g 5. pJ, EMAS / JAM TANGAH : \1
: |
—p <Homor 57K, \
7 Hatrys. ' » i
‘__"':'.':_ }—D =Kotorapgzan mengonad 1
i bareng. © i
=== |—). —Tempat & tangeal. u
P ~Tanda tangan Kacab, : ' |
~Tanda tangan penakois/ \
- penylmpan/posogans Eu- P KANTONC,
fouUn— ~Cap Dinao. a 7

d
. { BJ. TELEVISI :

~

: 6. DJ. WADIO / MADIO-CASSEIC .:
-; 030
= oW

| :%?( s o)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o

Digital Repository Universitas Jember

——————————————————— H surat Edaran
Momor : 11/1983

berkas
perinal : Petunjuk pe1ak$anaan SK Direksi xepadsze
MO, sP.2/1/3 tgl: 12 Maret 1993
pPara - Ka Kandz
- Irda

- Pemeriksa Pembantu
- Kepala Cabang
PERUM Pegadaian

di

SELURUH IMCOMESIA

SEGERA

Bersama ini dicampaikan Keputusan Direk

si No. SP.2/1/3

" tanggal 12 Maret 1993 perihal Perubahan Golongan dan Jangka

waktu Uang Pinjaman, Sewa Modal dan Pembeb
Lelang Penjual. .

I. PEMJELASAN UMUM

anan 3 % Egez2

1, Secara umum Keputusan rersebut ditujukan cebagail upayz2

peningkatan produktivitas dan efisiensi
mene-us di segala bidang, untuk menghad
yang semakin ketat.

[

secara Lerus-
apy persaingan

Panyesuaian penggalongan barang jaminan/uang pinjaman

sudah lama dirasakan kebutuhannya terutami dalam

efisiensi penyimpanan b.j dan pengadaan
Sementara itu terdasarkan penelitian. te
kebutuhan masyarakat dan timgkat persa
pegadaian dewasa ini, pagu kredit per
menjadi Rp 2,5 juta dan taksiran diting
4 % dari harga pasar.

blanko SBK.

rhadap tingkat
ingar industrm
1u disesuaikan
katkan sekitar

3., Penghapusan masa bebas sewa modal (grace period) ter-

utama ditujukan dalam rangka

a. Meningkatkan pendapatan tanpa ter
nasabah;

lalu membebani

b. Mendidik dan mengarahkan nasabah untuk tidak selalu

melakukan penebusan campai tanggal J

c. Menekan serendah mungkin praktek
modal oleh oknum=-oknum karyawan
cabang; :

pPenghapusan grace period tidak merubah
wredit tapi sekedar menambah SM sebany
golongan A baru (golongan A dan golong
& ¥ untuk golongan B,C,D baru (C dan

atuh tempo;

manipulasi sgeva

di sementara

jangka wahtu
ak 4,5 % untuk
an B lama) dan
D lama);

Porum Pogadalan - Kanlor Pusal

Ji. Kramat Raya 162, Jakaria-10430. Kolak Pos 1090, Jakana 10010, Tal.:324-327, 324:291, 324-503, Fax. 324967

Tolox : 63162, Alamal Xawal : K.P.P.
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pombobanan 3 N bua lulang.

(5]

Dasar pemikiran keputusan tersebut agaiar calam
rangka optimalisasi taksiran. Sebagaimana
diketanui, optimalisasi taksiran telah dijakukan
melalui ketentuan SE.8/1981 di mana antara lain
prosentase taksiran terhadap harga pasar dirubah
dari 80 % menjadi 85 X. Spread 15 % adalah
akumulasi perhitungan untuk mengantisipasi fluk-
tuasi harga, 3 ¥ bea lelang penjual dan sewa modal.

c. Oleh karena 3 % bea Jelang penjual dibukukan
sebagaj beban Perusahaan, maka prosentase taksiran
terhadap harga pasar pun secara total harus dirubah

tidak "lagi 85 ¥ melainkan 88 ¥. Kenaikan ini
diharapkan akan meningkatkan omzet kredit sekaligus
meningkatkan pendapatan. \

d. Ketentuan ini berlaku bagi harga pasar yang
ditetapkan oleh Pusat (HPP) maupun oleh daerah
(HPD) .

PETUNJUK PELAKSAMAAN
Penetapan Taksiran dan Uang Pinjaman

a. Barang jaminan emas dan berlian/paset.
STL = B8 X X 'HPP/HPD
gBarlian tetap seperti ketentuan dalam SE no. 3
tahun 1983.
upP = 89 % dari taksiran untuk golongan B,C,0 dan
84 % untuk golongan A. ;i

b. Barang jaminan kain dan gudang.
Rumus taksiran tetap seperti Kketentuan dalam
SE no. 8 tahun 1991 hanya prosentase taksiran
terhadap harga pasar ditambah 3 X. Uang Pinjaman
89 X dari taksiran untuk golongan B,C,D dan 84 X
untuk golecngan A.

Sewa HModal (SH)
a. Sewa modal dihitung mulai tanggal kredit  sampad

dengan pangga] pelunasan, maksimum sampal dengan
tanggal jatuh tempo.

b. TAMGGAL JATUH, TEMPO ADALAH SEHARI SEBELUM TAMNGGAL
LELANG (BUKAN AKHIR BULAN XE 7 ATAU AKHIR BULAN
KE 4).

c. Dengan dihapusnya . grace period maksimum beban SH
menjadi 2 (dua) macam yaitu :

- 'Untuk pinjaman tanggal 1. sampai dengan tanggal
.15 maksimum SM golongan-A 22,5 % dan maksimum
golongan B,C.D 18 ¥%;

- Untuk pinjaman tanggal 16 sampai dengan akhir
bulan maksimum SM golongan A adalah 21 %X dan
16 % untuk go19ngan B, C,0.
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5.

d. PERHITUNGAN SEWA MODAL UNTUK BARANG JAMINAN  YAMG
DILELANG HANYA DIPERHITUNGKAM 14 % UNTUK GOLONGAN
g, C, D, DAN 19 % UNTUK GOLONGAMN A.

Lelang

a. Lelang dilakukan minimal setiap tanggal 15 bulan ke
8 untuk golongan A dan tanggal 15 bulan “e 5 untuhk
golongan B,C,D, minimum jam 10.00 waktu setempat.

b, Jika tanggal 15 jatuh pada hari libur, diundurkan
ke tanggal berikutnya.

¢. Pelunasan sebelum barangnya dilelang masih bisa
dilakukan dengan perhitungan maksimum sewa modal
separti tersebut dalam II.2.c.

d. Harga minimum lelang adalah UP + SHa

9 X + 0,7 X bea lelang pembeli dan uang miskin
tetap dipungut kepada pembeli lelang, sedangkan 3 %
bea lelang penjua)l dibebankan kepada perusahaan.
gea lelang pembeli dan penjual serta uang miskin
tersebut dihitung dari lakunya lelang (minimum
UP+SM), dengan pembukuan sebagai berikut:

- pada saat selesai lelang, berdasarkan risalah
lelang dibukukan:

org 1id B Kas
Dr. 530.01/ Biaya lelang penjual

Cr. 114 Pinjaman yang diberikan
Cr. 411 Pendapatan sewa modal
Cr. 212 Utang bea lelang
Cr. 213 Utang kepada nasabah (uang ke-
lebihan).
= Péda saat'membayar Utang Bea lelang
Dr. 212 Utang bea.lelang

Cr. 111/112 Kas/Bank

Lain-lain

a.

Diharapkan agar cabang menata kembalil nenyimpanan
b.j sesuai dengan golongan dan kelompok/rubrik yang
baru agar masing-masing b.J tetap mudah diidenti-
fikasi.

8.j UP Rp 1 juta ke atas lebih diutamakan perhiasan
emas berlian dan sepeda moter keluaran tahun 1283
dan sesudahnya.

Dengan penghapusan bea lelang penjual, di =satu
pihak lebih mendekatkan harga taksiran kepada harga
riil pasar. Tapi di lain pihak akan memperbesar
kermungkinan resiko. z

Agar selalu terjadi perimbangan yang wajar antara
hasil dan resiko, para penaksir dituntut lebin
waspada dan lebih menguasai seluk-beluk taksiran
dan kondisi pasar.
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Untuk ity FKacab setiap sazt wajid mendicik can
mengarankan mereka agar lebih zerampil. Sagitu
pula FKa FKanca lebih meningkatkan vewrampilan
pemeriksanya.

¢. Agar perubahan ini diketanhu oleh para nasabah
diminta kepada seluruh aparat Cabang untuk
menyampaikan informasi secara gamblang. Di samping
itu diminta juga agar lembar pengumuman terlampir
ditempel di ruang nasabah pada tempat-tempat Yang
stragtegis dan mudah dibaca.

e. Ketentuun ini diberlakukan terhadap permintaan
pinjaman per 1 April 1983. Dengan - kata lain
terhadap b.Jj dari kredit sebelum tanggal 1 April
1993 tetap berlaku ketentuan lama.

£. SBK akan tcegera mengikuti perubahan ini.

Demikian untuk dimaklumi dan dilaksanakan sebagai-
mana mestinya.

SJAMSIR KADIR, MBA
Direktur Utama

Tembusan

- Direksi;
- Ka SPI, Para Kasubdit dan Irwil di KPPP Jakarta
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PENGUMUMAN

Terhitung mulai tanggal 1 April 1893 ketentuan mengena) uang
pinjaman dirubah sebagai berikut :

1. Maksimum uang pinjaman dinaikkan menjadi Rp 2.500.000,00.

Masa bebas sewa modal dihapuskan. Sewa modal dihitung SeJaK

ranggal kredit sampai dengan tanggal pelunasan.

3. Lelang barang jaminan dilaksanakan sehari setelah tanggal Jatuh
tempo.

4. Maksimum jangka waktu kredit, tarif sewa modal dan mak.simum seva
modal adalah sebagai berikut :

™

JANGKA SEWA MODAL *)|MAKS.
GOL. UANG PIMJAMAN WAKTU PER (15 HARI) | SEWA
(Rp) MODAL
{' A 2.500,00 - 40.000,00 7,5 bulan 155, % 22,5 %
8 40,500,00 - 150.000,00 4,5 bulan 2 X 18 X
e 16%,000,00.= 500.000,00 4,5 bulan 2 % 18 %
D 510.,000,00 - 2.500.000,00 4,5 bulan 2 b1 18 N
#¥) 1 hari dihitung 15 hari.
7. Mintalah rincian bukti pumbayaran kepada Kasir.
8. Untuk ketcrangan lebih lanjut, dipersilakan menghubungi Kepala
Cabang.
- Hormat kami,
'
N

KACAB

Lamp. SE no. /F /1993
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27 NOV 1933
CPe. I/ B2y 715 20

DEraTet Py A LA
-f.\.s..'. b NS L u bid !"I
= - R T S e R iy S L T
S I5] . !
Hemaor PaPR AL

Lampiren @

Esavu) -

SE wuprakhir ¢ S0/1533 | SURAT EQARAM Ha, 2./1042

58 berfkut 3 Jakarta; 19 Mopentae 1950

Peribal

: Penjalezan
dzn

rulat
dr. YXepala Kantor Caarah

(4]
(45

pdrutalion . Sawd  “edal dan penctapan blaya P A, bergama dad ed

1

I.

Kepala Cabang
PERUMX Pugadaian
di

SEBERA I Saluruh Indgnasia

dungan adanya  pertanyaan- pertanyasn  mo
maz;ri/'unhuntuu. vang dimuac dalam SE <C/1083

4=
Ll

saapalkan ganjalasan sebaps! Larikut:

a.rASA BERLARU.

SE. 40/1993 socara de jurs barlakuy tgl.i Nopuster 1933 tapi
koreng SE diturima di szmentara Cabang uJaA ted 1u"ua-, raka
Yiaya P & dipungut: pada ‘waat tesusan (Fika bolum ditenes).

DL PELELACAN,

Sunua  bacang jaminan ditelang 2(dva) kalf waitu bulan ha
(paoa portangahan dan annir bulan).

Conton Pongumuran lalang bulan krodit MNopembur dan  Dusambe
1853 terlampics (untuk h‘uLuUhikdn)l sadangkan koleam lain=
lain agar dicantumkan tuntang barang lainnya misalnys barong
yany tidalk lasu pads Tulany I (percama).

(%)

C.PEMBERTTAHUAHR LELANG.

.Sosual ‘dongan BTP pasal 26 ayof 5 dan  SE -31/15371 tatop
diupayskan agar Racab den aparat Caliang labih  moningkalkan
arus  {nformasi kepada para nosabah tarubama barang  jominen
yang- akan . Jatuh Lawpo, karuna gangan  perpandukan  Jangka
waktl krogitb dimdngkinkau tarjadl lonjakan barang hasap.

Cantoh surat puwburit.kuun 1alang Letap saina dengan lampiran
SE 21/1993. : ;

d.PCROULATAN UAIIG PTHJARAN.

Katantuan SE 21716593 Jo 8K Diraksi KO, SP.2/1/30 tgl.
Hiarat 1893, sajalan dongan pAEgezIEIA Jﬁ]i\‘ln d.li wifd
M 2.500,= manjadl alnimal Np 5.000,= maka pambulatan fany
pinjaman diaJ.nan panyuniaian d‘."ng burﬁth

"1, colenyan A dibulatkan ka bawsh sampal angka catuzan

(angka pulchanfsatuan rupiah  dihapuskan)  fp  5.00C
Rn  5.100,~ Rp 5.200,- din  satarbsnya samaai
Ry 40,003,

kan ke bawah sompai anaka lime  Fitusan
500,~ dan seteruznyd sampal  daanzan

2. Golongen B dibulat
Rp 40.800,- 6p 44,
Rp 150.003,-.

Perum Pegadalan - Kanlor Pusal

JI. Kramat Raya 162, Jakana-10430, Kolax Pos 1059, Jm 16910, Tal,: 324-327, 324-391, 324-503, Fax.:324:557.
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